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ABSTRACT 

Aggressive behavior is an act of harm, disturbance and damage carried out by 

someone to satisfy one’s own interests in the form of physical or non-physical 

violence against other people and even objects around them. The aim of this 

research is to actually test the influence of permissive parenting and peer 

conformity on aggressivve behavior in teenagers at SMA Negeri 1 Bodeh. The total 

population in this study was 736 teenagers from SMA Negeri 1 Bodeh with a 

predetermined sample size of 254 teenagers. This study uses a quantitative research 

method with a comparative causal type. The sampling technque in this research 

was purposive sampling. The sampling technique instrument in this research uses 

three scales, namely permissive parenting, peer conformity, and aggressive 

behavior. The method used in analizing this research data is assumption tests. The 

result of this study show that permissive parenting has an effect on aggression 

behavior with a significance level of 0,000 <0,05. Then peer conformity also 

influences aggressive behavior with a significance level of 0, 000 0<0,05. Then 

simultanesously, permissive parenting and peer conformity influence aggressive 

behavior with a significance level of 0,000 <0,05. Based on the existing results, it 

can be concluded that in this study there is a significant influence between 

permissive parenting and peer conformity on aggressive behavior in teenagers at 

SMA Negeri 1 Bodeh. 

 

Keyword : permissive parenting style, peer conformity, aggressive behavior 
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ABSTRAK 

Perilaku agresif adalah tindakan menyakiti, mengganggu dan merusak yang 

dilakukan oleh seseorang demi memuaskan kepentingan diri sendiri dengan bentuk 

kekerasan fisik maupun non fisik kepada orang lain bahkan benda yang ada 

disekitarnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara nyata 

mengenai pengaruh pola asuh permisif dan konformitas teman sebaya terhadap 

perilaku agresif pada remaja SMA N 1 Bodeh. Jumlah populasi dalam penelitian 

ini 736 remaja SMA Negeri 1 Bodeh dengan jumlah sampel yang telah ditentukan 

sebanyak 254 remaja. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan jenis kausal komparatif. Teknik pengamblan sampel dalam penelitian ini  

yaitu menggunakan purposive sampling. Alat ukur dalam penelitian ini 

menggunakan tiga skala yaitu pola asuh permisif, konformitas teman sebaya, dan 

perilaku agresif. Metode yang digunakan dalam analisis data penelitian ini yaitu uji 

asumsi dan uji hipotesis dengan menggunakan uji regresi linear berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa pola asuh permisif berpengaruh terhadap perilaku 

agresif dengan taraf signifkan 0,000 <0,05. Kemudian konformitas teman sebaya 

juga berpengaruh terhadap perilaku agresif dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05. 

Kemudian secara simultan, pola asuh permisif dan konformitas teman sebaya 

berpengaruh terhadap perilaku agresif dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05. 

Berdasarkan hasil yang ada, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pola asuh permisif dan konformitas teman sebaya 

terhadap perilaku agresif pada remaja SMA Negeri 1 Bodeh. 

 

Kata Kunci : pola asuh permisif, konformitas teman sebaya, perilaku agresi
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring berkembangnya massa, pendidikan merupakan hal yang sangat 

penting untuk dilaksanakan bagi semua penduduk indonesia, terlebih bagi anak-

anak penerus bangsa. Dalam dunia pendidikan banyak hal yang terjadi baik 

kemajuan dalam bidang prestasi maupun konflik yang terjadi diantara siswa-siswi 

sekolah. Konflik yang terjadi disekolah tentunya di dasari adanya perilaku agresif 

pada siswa-siswi. Menurut World Health Organization (WHO), remaja adalah 

seseorang dengan usia 10-19 tahun. Dalam periode remaja, akan ada periode 

dimana terjadinya pertumbuhan, perubahan, serta perkembangan yang pesat baik 

secara psikis, fisiknya dan juga intelektualnya. Oleh karena itu, remaja memiliki 

rasa keingintahuan yang besar, menyukai hal baru yang didalamnya terdapat 

tantangan dan remaja memiliki kecenderungan untuk menanggung resiko atas 

perbuatan yang telah dilakukan meskipun perbuatannya itu dilakukan tanpa adanya 

sebuah pertimbangan yang matang (Munawaroh, 2021).  

Usia remaja adalah masa dimana anak dalam tahap mencari identitas. Anak 

cenderung akan mencoba hal-hal yang menurutnya menarik bagi dirinya. 

Kegagalan yang dialami oleh anak remaja atau yang basa kita kenal dengan istilah 

krisis identitas akan berupa kesehalan setelah mencoba hal baru tersebut dapat 

menyebabkan terganggunya tahap perkembangan pada anak remaja. Dampaknya, 

anak remaja akan memunculkan sifat atau perilaku yang buruk yang dapat 

menjadikan diri sendiri bahkan orang lain rugi atas perilaku buruk tersebut. Contoh 

sifat ataupun perilaku buruk yang dilakukan oleh anak remaja adalah membolos, 

merokok, berkelahi, tawuran, mencuri dan masih banyak lagi. 

Menurut Koswara (1998) perilaku yang muncul berupa kekerasan baik 

secara fisik ataupun dalam bentuk verbal terhadap seorang dan objek-objek lainnya 
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adalah definisi atau penjelasan perilaku agresif. Perilaku agresif yaitu sebuah 

bentuk kelakuan atau tingkah laku yang muncul ketika anak remaja merasa marah 

sehingga perilaku agresif muncul sebagai sarana untuk meluapkan rasa marahnya 

tersebut  Oleh karena itu, dilihat dalam tahap perkembangan, anak remaja pasti akan 

mengalami proses perubahan seperti perubahan fisik, kemudian psikis serta 

perilakunya dalam lingkungan sosial. Sehingga dalam tahap perkembangannya, 

harus di dampingi dengan adanya peran serta perhatian dari orang tua agar 

perkembangan yang dialami oleh anak remaja menjadi terarah dan tidak memicu 

timbulnya perilaku agresif.  

Menurut pernyataan  Perry (1992), perilaku agresif  yaitu sebuah tingkah 

laku yang dilakukan dengan niat guna menyakiti orang lain yang dilakukan dalam 

bentuk fisik maupun psikis, perilaku agresif ini merupakan bentuk luapan negatif 

dari amarahnya ketika apa yang diinginkan tidak terpenuhi. Kemudian menurut 

pendapat Musaddad (2021) mengemukakan jika perilaku agresif ialah sebuah 

perbuatan yang dilakukan dengan sengaja baik dalam bentuk fisik atau dalam 

bentuk verbal yang ditujukan guna menyakiti ataupun merugikan orang lain. 

Menurut Koeswara, (1998) agresif merupakan bentuk perilaku kekerasan 

yang dilakukan pada fisik,  atau verbal/psikis kepada manusia lain atau objek 

lainnya. Perilaku agresif pada remaja dapat berupa perkelahian atau tawuran, 

merokok, merundung, membolos, mengucapkan kata-kata kotor dan masih banyak 

lagi.  

Berdasarkan prevalensi perilaku agresif pada remaja di negara Indonesia 

dari tahun menuju tahun selanjutnya terus menunjukan peningkatan yangcukup 

tinggi, pada tahun 2013 mencapai 6325 kasus, kemudian ditahun 2014 jumlahnya 

naik menjadi 7007 kasus. Selanjutnya ditahun 2015 menjadi 7762 kasus, lalu 

peningkatan terjadi lagi pada tahun selanjutnya yaitu tahun 2016 mencapai 8597,97 

kasus. Pada tahun 2017 mencapai 9532,97. Faktor yang paling berpengaruh dalam 

munculnya perilaku agresif pada remaja ialah pola asuh yang diterapkan di 

lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga merupakan lingkup sosial yang paling 

dekat dengan remaja sendiri. Maka dengan itu, seluruh hal yang terjadi dalam 
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lingkungan keluarga akan memberikan dampak yang besar kepada remaja 

Munawaroh (2021).  

Peran dari ke dua orang tua sangat penting dilakukan dalam proses 

mendampingi masa yang dialami anak. Pola asuh adalah suatu bentuk pengajaran 

serta gambaran mengenai hubungan yang dibangun serta diberikan oleh orang tua 

yang ditujukan untuk anaknya. Pola asuh ialah cara orang tua memperlakukan anak 

melalui berbagai pola ajar, perawatan, cara membimbing, pemberian kasih serta  

sayang, penghargaan, kedisiplinan, serta hukuman baik dalam perkataan maupun 

perbuatan Sunarty (2016). Saat ini, banyak pola asuh yang digunakan oleh semua 

orang tua dan tentunya mereka memberikan pola asuh yang berbeda dengan 

lainnya. Masing-masing dari penerapan pola asuh untuk anak akan menimbulkan 

dampak yang berbeda pula. Menurut Winarti (2011), 38,5% proses pembentukan 

akhlak pada anak didapat dari pola asuh dari orang tua. 

Berdasarkan banyaknya jenis pola asuh dari orang tua, menurut Habibi 

(2015), penerapan pola asuh permisif akan menghasilkan dampak kepada remaja, 

mereka kurang memiliki kontrol diri yang baik sehingga merasa bisa saja 

melakukan tindakan dengan sesuka hati mereka. Menurut Udampo, dkk (2017) pola 

asuh yang permisif ialah sebuah pola asuh dengan pola hubungannya yang 

memberikan banyak kebebasan untuk anak dan orang tua juga memaklumi segala 

tindakan yang dilakukan oleh anak tanpa menuntut suatu hal. Perilaku anak ialah 

sebuah cerminan dari pengajaran atau pola asuh yang diberikan oleh orang tua. 

Bentuk pola asuh permisif ialah memberikan seluruh kebebasan untuk anak serta 

orang tua juga tidak terlalu menuntut kewajiban serta tanggung jawab seorang anak, 

maka anak akan berperilaku agresif, kurang kontrol diri, kemudian perkembangan 

kepribadian anak juga tidak menjadi terarah sehingga anak cederung selalu 

meluapkan segala keinginannya. Hal ini dikarenakan anak menganggap bahwa 

apapun yang dia inginkan bisa terwujud tanpa adanya persyaratan atau larangan 

dari orang tuanya. 

Menurut Kaisar (2017) salah satu dampak dari penerapan pola asuh permisif 

pada remaja yaitu orang tua kurang peduli dengan pergaulan anak juga tidak pernah 
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menetukan norma serta aturan yang harus dilakukan ketika melakukan sebuah 

tindakan. Harus diketahui, jika lingkup pertemanan pada remaja juga dapat menjadi 

pengaruh yang besar atas tingkah laku dalam kehidupan remaja. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Endah Fitriasari dkk (2011) hasilnya 

menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara faktor teman sebaya dengan 

perilaku agresif yang ada pada remaja. 

Lingkup dengan teman sebaya dapat memicu munculnya sebuah perubahan 

dalam berperilaku. Santrock (2002) mengeluarkan pendapat bahwa teman sebaya 

merupakan anak dan remaja dengan tingkatan umur atau tingkat sikap dewasa yang 

sama. Remaja tidak hanya akan mempertanyakan mengenai siapa dirinya, namun 

juga akan mepertanyakan mengenai konteks dirinya dalam lingkungan apakah dia 

akan menjadi bagian yang bermakna dalam lingkungannya tersebut. Berdasarkan 

pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa remaja membutuhkan pengakuan serta 

penerimaan dalam lingkungan dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial yang 

menyebabkan munculnya konformitas teman sebaya. 

Menurut pendapat Myers (2012) konformitas adalah sebuah perubahan 

tingkah laku atau rasa percaya seseorang sebagai hasil dari tekanan yang berasal 

dari kelompok yang nyata maupun dalam imajinasi. Banyak remaja yang 

menganggap jika dengan perpenampilan serta berperilaku dengan mengikuti 

anggota kelompok maka akan memiliki kesempatan yang besar untuk diterima dan 

diakui dalam kelompok tersebut. Konformitas sendiri akan menimbulkan dua efek 

yaitu positif dan negatif. Efek positif yang akan ditimbulkan dari adanya 

konformitas teman sebaya ialah mengikuti kegiatan belajar secara rutin. Kemudian 

efek negarif dari konformitas teman sebaya adalah merokok, meminum alkohol, 

bullying, serta tawuran.  

Menurut Nurusyifaun (2019) interaksi yang dilakukan dengan teman sebaya 

memiliki pengaruh yang besar untuk memunculkan perilaku agresif pada remaja. 

Hal ini disebabkan karena pada masa remaja merupakan saat-saat yang paling 

menyenangkan untuk bermain dan berkelompok dengan teman sebaya. Adanya 

teman sebaya juga berpengaruh dalam pencarian identitas dalam teman sebaya yang 
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bedominan dalam perilaku agresif pada remaja. Kemudian dalam penelitian yang 

telah dilakukan Nurusyifaun (2019) juga dikatakan jika konformitas teman sebaya 

memiliki hubungan yang positif dengan perilaku agresif pada remaja. Semakin 

tinggi nilai konformitas teman sebaya maka akan tinggi juga nilai perilaku agresif 

yang muncul pada remaja. 

Berdasarkan banyaknya tindakan atau perilaku agresif yang muncul 

dikalangan remaja masa ini, remaja di Kota Pemalang juga teridentifikasi 

berperilaku agresif. Meskipun Pemalang kota yang tidak terlalu luas, namun banyak 

sekolah-sekolah yang didirikan guna menunjang mutu pendidikan. Pemalang 

sendiri banyak sekolah yang menjadi favorit dikalangan remaja. Sekolah favorit 

biasanya memiliki kriteria atau syarat khusus untuk mendaftar di sekolah tersebut 

agar siswa-siswi yang masuk di sekolah tersebut nantinya bisa menjadkan sekolah 

lebih dikenal lebih bagus karena prestasi yanga ada. 

Setelah melakukan pengamatan dari banyaknya sekolah menengah yang ada 

di Pemalang, terdapat salah satu sekolah yang berada di sebuah desa di Kecamatan 

Bodeh Kabupaten Pemalang. SMA Negeri 1 Bodeh merupakan sekolah pertama 

yang dibangun di Kecamatan Bodeh. Letak sekolah menengah yang berada 

pedesaan menjadi tujuan utama remaja untuk bersekolah di SMA tersebut 

dikarenakan SMA Negeri 1 Bodeh lebih dekat dari tempat tinggal. Hampir semua 

remaja di Bodeh ketika lulus SMP/sederajat memilih melanjutkan sekolah di SMA 

Negeri 1 Bodeh dan hal ini menyebabkan kurangnya pemilihan atau seleksi khusus 

dalam memilih calon muridnya. Hal tersebut menjadikan semua kalangan remaja 

yang sebenarnya berpotensi atau memiliki kemampuan yang lebih dikarenakan 

kurangnya dukungan dari pihak sekolah menjadikan potensi itu tidak bekembang. 

Kemudian banyaknya murid dengan jumlah guru yang terbatas menjadikan 

kurangnya perhatian khusus yang diberikan guru kepada anak didiknya. Sehingga 

banyak remaja yang melakukan perilaku agresif. Perilaku agresif yang dilakukan 

ini kemudian dianggap hal biasa oleh teman-temannya sehingga banyak remaja 

yang menganggap hal tersebut merupakan hal yang wajar dilakukan. Hal ini 
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berkaitan dengan variabel konformitas teman sebaya yang menjadi varivel X2 

dalam penelitian ini. 

Perilaku agresif yang muncul dikalangan remaja SMA Negeri 1 Bodeh juga 

dipengaruhi oleh orang tuanya kurang memiliki pengetahuan tentang pola asuh atau 

peran orang tua yang merupakan hal utama dalam membentuk perilaku pada 

anaknya sendiri, karena banyaknya wali murid yang tidak memiliki riwayat 

pendidikan, kemudian banyak yang bekerja sebagai buruh dan petani sehingga para 

orang tua kurang memperhatikan perkembangan anaknya. Hal ini berhubungan 

dengan variabel pola asuh permisif atau X1 daam penelitian ini sehingga penelitian 

ini berfokus pada SMA Negeri 1 Bodeh. 

 Selanjutnya peneliti membuktikan dengan melakukan studi penelitian. 

Peneliti melakukan wawancara untuk dapat memastikan apakah terdapat perilaku 

agresif pada siswa-siswi SMA N 1 Bodeh serta seberapa besar pengaruh pola asuh 

permisif dan konformitas teman sebaya dalam mempengaruhi perilaku agresif 

tersebut.Peneliti mewawancarai 10 remaja yang saat ini masih berstatus menjadi 

siswa-sisi SMA N 1 Bodeh, kemudian peneliti melakukan wawancara pada siswa-

siswi dengan kelas dan jurusan yang berbeda dengan tujuh responden perempuan 

dan dua responden laki-laki. Tujuh dari sepuluh siswa merupakan siswa kelas XII 

yang dalam beberapa bulan lagi akan melaksanakan ujian kelulusan. Tentunya 

siswa kelas XII merupakan siswa yang lebih lama merasakan dunia pendidikan 

serta merasakan ruang lingkup saat bersekolah di SMA N 1 Bodeh. Maka dengan 

demikian penelitian ini akan laksanakan di sebuah SMA tepatmya di SMA Negeri 

1 Bodeh di Pemalang, yang berada di Desa Kebabakan Kecamatan Bodeh 

Kabupaten Pemalang.  

Hasil dari studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti, tujuh dari 

sepuluh remaja SMA N 1 Bodeh pernah berkelahi dengan teman disekolah. Enam 

dari tujuh remaja yang melakukan perkelahian memberikan jawaban bahwa mereka 

berkelahi karena sebelumnya melakukan sebuah perdebatan antar kelompok, 

kemudian salah satu remaja dari kelompok lain tidak mau mengalah dan tidak mau 

mendengarkan pendapat dari kelompok lain sehingga menyebabkan mereka saling 
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mengejek, berkelahi, dan bertengkar. Kemudia satu dari tujuh remaja yang 

berkelahi dikarenakan masalah pribadi yang mana ada seseorang yang tidak 

percaya dengan dirinya sehingga dia merasa marah dan terjadilah perkelahian. 

Selanjutnya enam dari sepuluh remaja di SMA N 1 Bodeh melakukan perilaku 

agresif berupa membolos saat pelajaran. Semua remaja yang membolos 

mengatakan bahwa mereka merasa bosan saat mengikuti pelajaran, kemudian ada 

teman kelas yang sama-sama merasa bosan sehingga mereka membolos secara 

bersamaan. Selain merasa bosan, terkadang mereka berangkat terlambat dari rumah 

sehingga mereka merasa tidak perlu datang kesekolah. Individu yang konform 

dengan teman sebaya akan cenderung menyamakan perilakunya dengan perilaku 

teman yang lain Isnaini (2021). 

Bentuk perilaku agresif juga tidak hanya berbentuk fisik saja, salah satu 

contoh bentuk non verbal dari perilaku agresif yaitu berkata kasar ataupun kotor. 

Setelah peneliti melakukan wawancara kepada 10 siswa SMA N 1 Bodeh, sembilan 

dari sepuluh remaja sering mengucapkan kata-kata kasar atau kotor. Pengucapan 

kata-kata kotor tersebut disebabkan karena sudah menjadi kebiasan saat berbicara 

dengan teman, meskipun sekedar untuk seru-seruan atau untuk meluapkan rasa 

marah mereka. Menurut Fathi (2011) dalam penerampan pola asuh akan memiliki 

kecenderungan memberikan kebebasan sehingga anak tidak memiliki kontrol yang 

baik dan kurang kondusif bagi pembentukan karakter bagi remaja. Kemudian 

perasaan marah juga salah satu bentuk perilaku agresif tidak verbal, sehingga 

peneliti juga memberikan pertanyaan kepada sepuluh responden. Sepuluh dari 

sepuluh remaja SMA N 1 Bodeh marah kepada teman maupun guru. Sebagian dari 

mereka marah karena merasa asing dengan orang tersebut, arti lainnya ialah mereka 

bukan teman akrab sehingga merasa apapun yang dilakukan ataupun dikatakan oleh 

orang tersebut menjadikan siswa itu merasa risih sehingga merasa marah. Tujuh 

dari sepuluh responden juga menjahui teman sekolahnya karena merasa tidak 

cocok.  

Berdasarkan uraian latar belakang yang dijabarkan diatas terdapat sebuah 

permasalah yang berfokus pada perilaku agresif  yang muncul pada remaja di SMA 
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N 1 Bodeh, maka disimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Pengaruh Pola Asuh Permisif dan Konformitas Teman Sebaya terhadap 

Perilaku Agresif pada Remaja di SMA N 1 Bodeh”.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yan g telah dijelaskan dalam latar belakang, berikut tiga 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Adakah pengaruh pola asuh permisif terhadap perilaku agresif pada remaja 

SMA N 1 Bodeh? 

2. Adakah pengaruh konformitas teman sebaya terhadap perilaku agresif pada 

remaja SMA N 1 Bodeh? 

3. Adakah pengaruh pola asuh permisif dan konformitas teman sebaya 

terhadap perilaku agresif pada remaja SMA N 1 Bodeh ?  

C. Tujuan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, 

berikut tujuan pada penelitian ini adalah: 

1. Menguji secara empiris pengaruh pola asuh permisif terhadap perilaku 

agresif pada remaja SMA N 1 Bodeh. 

2. Menguji secara empirispengaruh konformitas teman sebaya terhadap 

perilaku agresif pada remaja SMA N 1 Bodeh. 

3. Menguji secara empiris pengaruh pola asuh permisif dan konformitas teman 

sebaya terhadap perilaku agresif pada remaja SMA N 1 Bodeh. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat dalam bentuk Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dibuat dengan harapan dapat 

menghasilkan pengetahuan serta menjadi sumbangan dibidang psikologi 

khusunya pada bidang Psikologi Perkembangan dan Psikologi Sosial. 
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2. Manfaat dalam bentuk Praktis 

a. Bagi remaja, penelitian ini dibuat dengan harapan guna mengatasi 

munculnya perilaku agresif bagi anak remaja. Jika hasil penelitian 

menunjukan kesignifikanan antara pola asuh permisif dan konformitas 

teman sebaya terhadap perilaku agresif, diharapkan siswa mampu 

mengatasi hubungan dengan orang tua dan mampu membatasi lingkup 

pertemenan dengan melakukan aktifitas positif guna mengurangi 

munculnya perilaku agresif. 

b. Bagi para orang tua, penelitian ini dibuat dengan harapan mampu 

memberikan banyak  informasi kepada bapak ibu mengenai perilaku 

agresif yang muncul pada anak remaja. Jika haisl penelitian mampu 

menunjukan kesignifikanan antara pola asuh permisif dan konformitas 

teman sebaya dengan perilaku agresif, orang tua akan ikut berpartisipasi 

dalam mencegah munculnya perilaku agresif pada anak dengan 

mengubah pola asuh, memberi perhatian serta memberikan dukungan 

kepada anak sehingga pada saat anak menentukan keputusan juga 

mempertimbangkan dengan cara berkomunikasi kepada orang tua guna 

mengurangi munculnya perilaku agresif. 

c. Bagi lembaga atau instansi, penelitian ini dibuat dengan harapan mampu 

memberikan informasi pentimg tentang cara mengatasi dan mengontrol 

siswa agar tidak muncul perilaku agresif. Jika haisl penelitian dapat 

menunjukan kesignifikanan antara pola asuh permisif dan konformitas 

teman sebaya terhadap perilaku agresif maka lembaga atau instansi 

diharapkan menyediakan bimbingan konseling yang memadai dan 

organisasi yang bisa diikuti oleh siswa guna mengurangi munculnya 

perilaku agresif. 

E. Keaslian Penelitian  

Penelitian yang ditulis oleh Ana Stevi Udampo, Franly Onibala, dan 

Yolanda B. Bataha tahun 2017 dengan judul Hubungan Pola Asuh Permisif 

Orang Tua dengan Perilaku Mengonsumsi Alkohol pada Anak Usia Remaja di 
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Desa Bulude Selatan Kabupaten Talaud. Penelitian ini menggunakan jenis 

desain penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Berdasarkan hasil uji statistik chi square didaptkan nilai p= 0,005, hal ini 

membuktikan bahwa nilai p lebih kecil dari a (p= 0,005 < a = 0,05), maka 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai H0 ditolak dan Ha diterima.  

Penelitian yang ditulis oleh Endah Fitriasari, Heryanto Adi N, dan Rahayu 

Astuti tahun 2011 dengan judul Faktor-faktor yang Berhubungan dengan 

Perilaku Agresif pada Remaja di Stimart Amni Semarang, Jawa Tengah. 

Penelitian in merupakan sebuah penelitian observasi yang bersifat kuantitatif 

dengan menggunakan jenis correlational study. Hasil penelitian menunjukan 

ada hubungan yang signifikan antara faktor keluarga dengan perilaku agresif  

pada remaja (p=value < 0,05). 

Penelitian yang ditulis oleh Rezi Anggraeni pada tahun 2021 dengan judul 

Hubungan Pola Asuh Permisif dengan Kecenderungan Berperilaku Agresif . 

Metode penelitian ya ng digunakan pada penelitian ini yaitu metode penelitian 

kuantitatif korelasional dengan melihat hubungan dua variabel yaitu (X) pola 

asuh permisif dan (Y) perilaku bullying. Kemudian subjek yang diambil dalam 

penelitian ini adalah siswa sekolah menengan pertama (SMP) di Provinsi  Riau. 

Penelitian yang ditulis oleh Sofiatul Munawaroh pada tahun 2021 dengan 

judul penelitian Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Agresif pada 

Remaja. Jenis penelitian ini ialah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

desain literatur riview dengan metode pengumpulan datanya menggali dari 

berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, maupun artikel nasional dan 

internasional. 

Penelitian yang ditulis oleh Peni Isnaeni pada tahun 2021 dengan judul 

penelitian Korformitas terhadap Perilaku Agresif pada Remaja. Metode 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah metode kuantitatif korelasi, 

yaitu penelitian yang melibatkan hubungan satu atau lebih variabel dengan 

variabel lainnya. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 60 orang remaja di Samarinda. 
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Penelitian yang ditulis oleh Dwi Desi Hidayati pada tahun 2017 dengan 

judul penelitian Konformitas dan Kontrol diri terhadap Perilaku Agresif Pada 

Remaja. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dengan desain 

non-eksperimen, kemudian data di analisa secara regresi. Metode pengambilan 

subjek yang digunakan pada penelitian ini ialah metode purposive sampling. 

Berdasarkan uraian mengenai beberapa penelitian terdahulu, penelitian ini 

dilakukan dengan sebuah pembaruan yang terletak pada 3 variabel yang 

digabungkan sehingga belum terdapat penelitian mengenai perngaruh pola asuh 

permisif dan konformitas teman sebaya terhadap perilaku agresif pada remaja 

SMA N 1 Bodeh. Hal lain yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah lokasi penelitian. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Perilaku Agresif 

1. Pengertian Perilaku Agresif 

Franzoi (2003) menerangkan bahwa perilaku agresif ialah segala 

bentuk perilaku yang dilakukan dengan maksudkan guna menyakiti 

individu lain bahkan objek lain.  Ketika seseorang melakukan tindakan 

agresif atau meninggalkan rasa sakit pada individu lain tanpa kesengajaan 

maka hal tersebut tidak bisa dikatakan sebagai perlaku agresif. Agresif 

menurut Sars dalam Susantyo (2011) adalah tindakan yang bertujuan untuk 

menyakiti individu lain dan perasaan untuk menyakiti individu lain. 

Perilaku agresif menurut Murry (dalam Halll & Lindzey, 1993) 

menjelaskan mengenai perilaku agresif, dimana agresif merupakan sebuah 

cara guna melawan secara kuat yang dilakukan dengan berbagai cara seperti 

berkelahi, menyerang, membunuh, melukai, atau bahkan menghukum 

individu lain. Secara jelasnya, perilaku agresif adalah sebuah perilaku atau 

tindakan yang ditujukan untuk melukai dan merusak individu lain. 

Pendapat lain mengenai perilaku agresif yaitu dari Bandura dalam 

Susantyo (2011) yang menerangkan bahwa perilaku agresif adalah perilaku 

yang tidak dibawa sejak seseorang terlahir, tapi sebuah perilaku yang dapat 

dipelajari dari kehidupan sosial seseorang seperti lingkungan sosial dengan 

keluarga, teman sebaya, dan modelling massa. Perilaku agrsif dilihat 

sebagai bentuk tindakan yang dilakukan dengan dasar adanya sebuah 

pengalaman dan juga adanya sebuah rangsangan dalam kondisi tertentu 

sehingga dapat menjadikan seseorang melakukan tindakan yang agresif. 

Kemudian menurut Susantyo (2011) mengartikan bahwa perilaku 

agresif adalah sebuah tindakan yang merusak orang lain dan dilakukan 

sebagai bentuk luapan emosi seseorang atas reaksi terhadap suatu hal yang 
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terjadi pada dirinya. Sebagai bentuk atas luapan emosi dalam diri seseorang, 

perilaku agresif yang muncul dapat merusak seseorang atau bahkan benda 

dengan unsur kesengajaan ynag kemudian diluapkan dalam bentuk kata-

kata atau tindakan secara langsung. 

Perry (1992) memaparkan bahwa perilaku agresif yang memiliki 

kecenderungan untuk melukai orang lain baik secara fisik maupun 

psikologis guna mnegekspresikan perasaan negatif yang muncul dalam diri 

seseorang sehingga dapat mencapai tujuan atau hal yang diinginkan. 

Menurut Bukhori (2008), agreisfitas merupakan sebuah 

kecenderungan pada manusia dalam berperilaku dan ditujukan kepada 

makhluk hidup dan juga ditujukan kepada benda mati. Perilaku yang 

muncul berupa melukai, menyakiti, mencelakakan bahkan merusak 

sehingga menyebabkan kerugian baik secara fisik maupun secara psikis. 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian dari perilaku 

agresif, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku agresif adalah tindakan 

menyakiti, mengganggu dan merusak yang dilakukan oleh seseorang demi 

memuaskan kepentingan diri sendiri dengan bentuk kekerasan fisik maupun 

non fisik kepada orang lain bahkan benda yang ada disekitarnya. 

2. Aspek Perilaku Agresif 

Buss dan Perry  dalam Eliani (2018) menyebutkan bahwa terdapat 

empat aspek atau dimensi dalam perilaku agresif, berikut empat aspek yang 

dimaksud: 

a. Agresif  Fisik, yaitu sebuah kecenderungan dalam diri seseorang untuk 

melakukan serangan secara fisik sebagai ekspresi kemarahan. 

b. Agresif Verbal, yaitu sebuah kecenderungan dalam diri seseorang 

untuk menyerang orang lain dan memberikan stimulus yang dapat 

merugikan dan juga menyakiti orang tersebut dengan perkataan yang 

kasar. 
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c. Kemarahan, yaitu sebuah luapan emosi negatif atau rasa marah yang 

merupakan sebuah dorongan psikologis untuk tahapan menuju ke 

perilaku agresif. 

d. Permusuhan, merupakan sebuah perasaan seperti ketidakpercayaan, 

rasa curiga, dan kekhawatiran  seseorang terhadap orang lain. 

Taylor et. al (2009) menyebutkan bahwa terdapat tiga aspek dalam 

perilaku agresif, berikut tiga aspek yang dimaksud: 

a. Antisocial Aggression, adalah perilaku agresif yang melanggar norma 

sosial sehingga perilaku tersebut tidak diterima oleh masyarakat umum. 

b. Prosocial Aggression, adalah perilaku agresif yang didukung atas norma 

sosial sehingga perilaku agresif tersebut diterima oleh masyarakat umum. 

c. Sanctioned aggression, merupakan sebuah perilaku agresif yang diterima 

atau dimaklumi oleh lingkungan sekitar. 

Berdasarkan aspek-aspek perilaku agresif yang telah disebutkan 

diatas, ada beberapa aspek diantaranya; agresif fisik, agresif verbal, 

kemarahan, permusuhan, antisocial aggression, prosocial aggression, dan 

sanctioned aggression. Skala yang akan digunakan dalam penelitian ini 

berfokus pada aspek perilaku agresif yang dikemukakan oleh Perry (1992). 

3. Faktor-faktor Perilaku Agresif 

Menurut Mapiere tahun 2002 (dalam Alifia, 2019) terdapat empat 

faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya perilaku agresif pada remaja. 

Berikut empat faktor tersebut: 

a. Kondisi Pribadi Remaja, kondisi yang ada dalam diri remaja dapat 

mempengaruhi munculnya perilaku agrsif. Kondisi sejak lahir baik dari 

segi fisik maupun psikis mempengaruhi seorang remaja dalam 

mengontrol dirinya sendiri. 

b. Lingkungan Rumah, lingkungan keluarga yang kurang mendukung bagi 

remaja sangat mempengaruhi perilaku dalam kehdupan sehari-hari. 

Ketika seseorang anak kurang mendapatkan kasih sayang, kurang 

mendapatkan perhatian, kurangnya komunikasi dengan orang tua dapat 
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menyebabkan anak berperilaku agresif. Dalam hal ini menyangkut pola 

asuh yang diberikan kepada anak, yang mana orang tua menerapkan pola 

asuh permisif karena orang tua selalu membiarkan anak dalam 

tindakannya. 

c. Lingkungan Masyarakat, lingkungan dalam masyarakat yang tidak sehat 

juga dapat emmicu timbulnya perilaku agresif. Lingkungan yang kurang 

sehat dapat berupa kurangnya fasilitas pendidikan dalam kehidupan 

bermasyarakat, serta pernormalan apapun tindakan yang dilakukan oleh 

remaja dalam masyarakat. 

d. Lingkungan Sekolah, sekolah merupakan rumah kedua bagi anak oleh 

sebab itu, lingkungan sekolah juga berpengaruh dalam faktor munculnya 

perilaku agreif pada remaja. Hal ini bisa disebabkan karena kondisi 

pertemanan dimana remaja akan meniru tindakan teman sebayanya agar 

mempertahankan status pertemanan, fasilitas sekolah yang kurang 

memadai, kurangnya perhatian dari guru, dan kurangnya tata tertib 

sekolah. 

Berikut beberapa faktor yang menyebabkan munculnya perilaku 

agresif Anderson dan Bushman (2010) : 

a. Faktor Situasi 

1. Keadaan tidak nyaman, keadaan yang tidak nyaman ialah salah satu 

faktor penting yang menyebabkna munculnya perilaku agresif. 

Terdapat  beberapa keadaan yang membuat seseorang merasa tidak 

nyaman seperti suhu, semakin panas suhu maka akan semakin 

banyak tindakan kejahatan. Keadaan yang kedua yaitu ketika 

seseorang berada dalam kondisi lingkungan yang berisik, seperti 

terjebak dalam macetnya jalan, dan kondisi tersebut dapat 

memunculkan perilaku agresif. 

2. Senjata api, terdapat hasil penelitian yang menunjukan bahwa 

dengan adanya senjata api bahkan dalam kondisi yang tidak 

digunakan akan tetap meningkatkan munculnya perilaku agresif. 

Dalam studi mengenai permasalahan ini, peserta duduk dan 
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dihadapannya terdapat meja dengan atasnya ditaruh pistol atau raket 

untuk olahrags badminton dan beberapa shuttlecck. Semua peserta 

marah ketika melihat senjata dibandingan dengan hanya dengan 

melihat alat olahraga. 

3. Alkohol, beberapa penelitian sudah menyimpulkan bahwa lebih dari 

50% seseorang yang melakukan tindak kejahatan dan kekerasan 

dipengaruhi oleh alkohol. 

4. Anonim, saat seseorang merasakan jika dirinya tidak dikenali  orang 

lain, orang tersebut akan melakukan tindak kejahatan karena tidak 

dikenali oleh orang. 

b. Faktor Personal 

1. Kepribadian, banyak faktor yang mempengaruhi kepribadian 

seseorang, mulai dari faktor gen atau dari kehidupan lingkungan 

sekitar. Salah satu bentuk perilaku agresif yang disebabkan karena 

kepribadian ialah psikopat yang diartikan sebagai sindrom reaksi 

afeksi yang tidak memiliki perasaan apapun meski melakukan 

tindakan kejahatan. 

2. Biologis, kondisi biologis yang menyebabkan seseorang melakukan 

perilaku agresif yaitu seseorang yang memiliki tingkat arousal yang 

rendah dari rata-rata. 

c. Faktor Lingkungan 

1. Lingkungan keluarga, seorang anak dalam kehidupan keluarga tentu 

akan mengamati orang-orang yang ada disekitar mereka, ketika 

orang tua melakukan perilaku agresif tentu anak ketika tumbuh 

dewasa juga akan melakukan perilaku agresif. Hal ini disebabkan 

karena anak menganggap bahwa ketika dewasa ia bisa melakukan 

perilaku tersebut. 

2. Lingkungan pertemanan, saat anak sekolah, interaksi dengan teman 

sebaya sangatlah penting. Secara umum, anak yang beperilaku 

agresif akan berteman dengan anak yang sama-sama berperilaku 

agresif. 
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3. Budaya, budaya yang keras dan tidak mematuhi adat serta norma 

yang ada dapat menyebabkan munculnya perilaku agresif. 

4. Media massa, semakin berkembangnya zaman, media massa sudah 

menjadi hal yang selalu dilihat sehari-hari mulai dari film, gam, dan 

aplikasi online lainnya. Hal ini menyebabkan anak akan meniru 

perilaku sesuai dengan apa yang dilihat dan ditonton. 

Berdasarkan pemaparan mengenai faktor munculnya perilaku 

agresif dapat disimpulkan bahwa menurut Andi Mapiere terdapat empat 

faktor yang mempengaruhi perilaku agresif yaitu kondisi pribadi remaja, 

lingkungan rumah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah. 

Sedangkan menurut Anderson dan Bushman terdapat tiga faktor yang 

mempengaruhi munculnya perilaku agresif yaitu faktor situasi yang 

berupa keadaan tidak nyaman, senjata api, alkohol dan tidak dikenali. 

Faktor kedua yang mempengaruhi munculnya perilaku agresif yaitu 

faktor personal seperti kepribadian dan bilogis. Faktor yang ketiga yaitu 

faktor lingkungan seperti lingkungan dalam keluarga, lingkungan 

pertemanan, budaya dan media massa. Sedangkan faktor yang menjadi 

urgensi dalam penelitian ini yaitu faktor keluarga yang berupa pola asuh 

permisif dan faktor lingkungan yang berupa konformitas teman sebaya. 

4. Perilaku Agresif  dalam Sudut Pandang Islam 

Secara umum perilaku agresif adalah tindakan yang dilakukan 

untuk melukai fisik maupun perasaan orang lain dengan melakukan 

kekerasan fisik atau mengucapkan perketaan yang tidak baik seperti 

mencaci. Perilaku agresif muncul karena adanya dorongan atau luapan 

rasa marah yang ada dalam diri seseorang. Perilaku agresif menurut 

Myers adalah perbuatan kasar seperti menendang, menampar, 

menganggu,mengancam, dan menggosip, berbohong dan merusak 

benda. 

Sebagai umat muslim, Al-Qur’an merupakan pedoman utama dan 

sebagai petunjuk dari Allah SWT. Kandungan yang ada dalam Al-Qur’an 
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mengajak seluruh manusia terkhususnya umat islam agar dapat 

menggunakan akal, perasaan manusia, mengajarkan tentang tauhid, 

membersihkan serta menenangkan jiwa dengan melalukan ibadah, 

memberikan petunjuk dalam kebaikan dan kemaslahatannya, baik dalam 

kehidupan pribadi maupun dalam bersosial agar menuju kebahagiaan 

didunia dan akhirat Musadad (2021). 

Jauh sebelum adanya ilmu kedokteraan dan ilmu psikologi 

muncul, Al-Qur’an terlebih dahulu telah memeberi ilmu serta perhatian 

untuk mengarahkan seseorang untuk mengendalikan emosi secara tepat 

akan memberikan banyak manfaat bagi kesehatan, hal ini dapat dilihat 

dari hasil penelitian oleh Najati (2010). Al-Qur’an telah mewariskan 

kepada kita agar dapat mengendalikan rasa marah. Saat marah, 

kemampuan untuk berfikir dengan baik akan terhenti sehingga seseorang 

akan dengan mudah kehilangan kontrol diri untuk mengambil keputusan 

dengan benar. Oleh karena itu, Allah SWT menyuruh manusia untuk 

mengendalikan amarah serta berlapang dada untuk memaaafkan orang 

lain dan Allah SWT juga menjanjikan surga untuk orang-orang yang 

mampu mengendalikan amarahnya Musadad (2021). 

Berdasarkan pembahasan diatas, maka disimpulkan bahwa 

perilaku agresif merupaka bentuk penyerangan dan penganiayaan 

terhadap manusia. Dalam islam, tindakan menyerang orang lain baik 

dengan perbuatan fisik maupun ucapan merupakan perilaku yang tidak 

terpuji dan dilarang. Berikut ayat Al-Qur’an yang menjelaskan bahwa 

adanya larangan berperilaku agresif terdapat dalam Q.S Al-Hujurat ayat 

11. 
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Artinya: “wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu 

kaum mengolok-olok kamu yang lain (karena) boleh jadi mereka 

(yang diolok-olok) itu lebih baik dari pada mereka (yang mengolok-

olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) 

perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok 

itu) lebih baik datri pada perempuan (yang mengolok-olok). 

Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan 

julukan yang buruk. Seburuk-buruknya penggilan adalah 

(panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka 

itulah orang-orang zalim”. Q.S Al-Hujurat [49]:11). 

 

Menurut penelitian Solihah dkk, (2015) Jalalayn dalam tafsirnya 

menerangkan bahwa, (Hai orang-orang yang beriman, janganlah berolok-

olokan) dan seterusnya, ayat ini diturunkan berkenaan dengan delegasi dari 

Bani Tamim sewaktu mereka mengejek orang-orang muslim yang miskin, 

seperti Ammar bin Yasir dan Shuhaib Ar-Rumi. As-Sukhriyah artinya 

merendahkan dan menghina (suatu kaum) yakni sebagian di antara kalian 

(kepada kaum yang lain karena boleh jadi mereka yang diolok-olokkan 

lebih baik dari mereka yang mengolok-olokkan) di sisi Allah (dan jangan 

pula wanita-wanita) di antara kalian mengolok-olokkan (wanita-wanita lain 

karena boleh jadi wanita-wanita yang diperolok-olokkan lebih baik dari 

wanita-wanita yang mengolok-olokkan dan janganlah kalian mencela diri 

kalian sendiri) artinya, janganlah kalian mencela, maka karenanya kalian 

akan dicela; makna yang dimaksud ialah, janganlah sebagian dari kalian 

mencela sebagian yang lain (dan janganlah kalian panggil-memanggil 

dengan gelar-gelar yang buruk) yaitu janganlah sebagian di antara kalian 

memanggil sebagian yang lain dengan nama julukan yang tidak disukainya, 

antara lain seperti, hai orang fasik, atau hai orang kafir. (Seburuk-buruk 

nama) panggilan yang telah disebutkan di atas, yaitu memperolok-olokkan 

orang lain mencela dan memanggil dengan nama julukan yang buruk (ialah 

nama yang buruk sesudah iman) lafal Al-Fusuuq merupakan Badal dari lafal 

Al-Ismu, karena nama panggilan yang dimaksud memberikan pengertian 

fasik dan juga karena nama panggilan itu biasanya diulang-ulang (dan 

barang siapa yang tidak bertobat) dari perbuatan tersebut (maka mereka 

itulah orang-orang yang lalim.). 
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Berdasarkan ayat di atas, kita dapat melihat bahhwa kita tidak boleh 

melakukan hal buruk seperti mengejek orang lain. Dalam artian, kita 

sebagai umat islam tidak boleh merasa lebih baik dari orang lain, karena 

sejatinya ketika kita melakukan kebaikan tidak perlu memperlihatkan 

kepada semua orang sehingga ketika kita menganggap orang lain buruk 

belum tentu orang itu buruk karena kita tidak sepenuhnya mengetahui apa 

yang dilakukan oleh orang lain tanpa sepengetahuan kita. Seperti yang kita 

ketahui, umat islam sendiri memiliki dua pedoman ini yang menjadi 

petunjuk dalam menjalani kehidupan. Selain Al-Qur’an, hadist rasul juga 

merupakan pedoman bagi umat islam. Seiring dengan diutusnya Nabi 

Muhammad SAW sebagai rasul, allah SWT telah memberikan wahyu yang 

sudah dijelaskan dalam bentuk kepribadian Nabi Muhammad SAW dalam 

berinteraksi sosial. Maka dari pada itu, apa yang dilakukan Rasulullah ialah 

bentuk cerminan bagi umatnya, Solihah dkk (2015).  

B. Pola Asuh Permisif 

1 Pengertian Pola Asuh Permisif 

Pola asuh permisif merupakan sebuah gaya pengasuhannya yang 

dalam memberikan kontrol dan tuntutan yang sangat sedikit dalam arti lain 

rang tua selalu menuruti dan membebaskan anak. Orang tua yang 

menerapkan pola asuh permisif akan memberikan kebebasan untuk anak 

dalam melakukan semua hal yang diinginkan sehingga anak tidak bisa 

mengatur perilaku dan selalu memaksakan kehendak mereka. Sedangkan 

Harlock (2010), menjelaskan bahwa perilaku agresif merupakan pola asuh 

yang dimana orang tua tidak membimbing anaknya untuk berperilaku sesuai 

normal sosial dan orang tua tidak memberikan hukuman. Menurut Harlock, 

orang tua terus membiarkan anak menebak dalam semua situasi yang rumit 

untuk dilakukan serta dihadapi sendirian tanpa bantuan dari orang dewasa. 

Anak juga tidak diberi batasan-batasan dalam melakukan suatu hal. 

Kemudian pendapat lain mengenai pola asuh permisif yaitu dari 

Santrock (2002) yang menerangkan jika anak yang diberikan pola asuh 
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permisif akan memiliki harga diri yang rendah, mereka tidak bisa bersikap 

dewasa, sulit menghargai orang lain, sulit dalam mengatur perilakunya, 

tidak bisa mengikuti aturan, bersikap egois, dan kesulitan dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya. Menurut Kaisar (2017) pola asuh permisif ialah pola 

asuh yang dilakukan oleh orang tua kepada anak dalam membentuk 

kepribadian dengan cara memberikan pengawasan serta pengarahan yang 

longgar serta memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan segala 

hal tanpa pengawasan yang ketat. Dalam hal ini, dalam penerapan pola asuh 

permisif memiliki kecenderungan dimana para orang tua enggan menegur 

bahkan memberikan peringatan untuk anak jika telah melakukan kesalahan 

dalam dalam kondisi yang berbahaya. 

Berdasarkan pemaparan mengenai pengertian pola asuh permisif, 

dapat disimpulkan bahwa pola asuh permisif adalah pola asuh yang 

diberikan oleh orang tua kepada anak dengan cara membiarkan anak 

melakukan semua hal sesuai keinginan anak tanpa memberikan kontrol. 

Dalam hal ini, orang tua tidak pernah memberikan nasihat kepada anak 

untuk melakukan suatu hal yang lebih positif. 

2 Aspek-aspek pola Asuh Permisif 

Wijaya dan Rinaldi tahun 2018 (dalam Nur Haini 2020) mengatakan 

ada beberapa aspek pola ajar/asuh permisif diantaranya: 

a. Kurangnya pemberian bimbingan, yaitu ketika anak tidak diberikan 

arahan atau nasihat dari orang tuanya.  

b. Orang tua tidak memberi hukuman ketika anak salah, yaitu mereka 

(orang tua) membiarkan remaja/anak ketika telah melakukan kesalahan 

tanpa memberikan nasihat bahwa anak telah melakukan kesalahan. 

c. Kurangnya penguasaan peran orang tua terhadap anaknya, yaitu ketika 

remaja/anak selalu melakukan hal dengan sendiri dan tidak adanya 

bantuan dari orang tua, sehingga orang tua enggan ikut campur atas 

apapun yang terjaid pada anaknya. 
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d. Anak diberikan kebebasan dalam perilakunya, yaitu keadaan dimana 

orang tua tidak pernah melarang apapun yang dilakukan anak sekalipun 

itu hal yang buruk. 

Menurut Hurlock (dalam Rahman dkk, 2015) terdapat empat aspek-

aspek pola asuh permisif, diantaranya: 

a. Kontrol terhadap anak kurang, orang tua dengan pola asuh permisif 

biasanya tidak memberikan pengarahan dalam perilaku anak. Anak 

kemudian akan bertindak tidak sesuai dengan norma yang ada 

dilingkungan masyarakat , tidak memiliki empati, dan sifat untuk 

bergaul. 

b. Pengabaian keputusan, orang tua membebaskan anak untuk mengambil 

keputusan segala sesuati tanpa adanya pertimbangan dan arahan dari 

orang tua. 

c. Orang tua bersifat acuh, orang tua tidak peduli dengan apapun yang 

dilakukan oleh anak bahkan sekalipun anak melakukan perilaku yang 

melanggar aturan yang ada. 

d. Pendidikan yang bebas, anak akan diberi kebebasan dalam memilih 

sekolah, kemudian orang tua juga tidak mempedulikan anak apakah dia 

bersekolah dengan benar atau tidak. Dalam artian, orang tua 

menganggab bahwa ketika anak berada disekolah, berarti itu bukan 

tanggung jawabnya melainkan tanggung jawab guru. 

Berdasarkan pemaparan diatas, disimpulkan bahwa ada beberapa aspek 

dalam pola asuh permisif yaitu, Kurangnya pemberian bimbingan, orang tua 

tidak memberi hukuman ketika anak salah, kurangnya penguasaan peran 

orang tua terhadap anaknya, anak diberikan kebebasan dalam perilakunya, 

kontrol terhadap anak kurang, pengabaian keputusan, orang tua bersifat 

acuh, dan pendidikan bersifat bebas. Skala dalam penelitian ini mengacu 

pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh Wijaya dan Rinaldi. 
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3 Pola Asuh Permisif dalam Sudut Pandang Islam 

Pola asuh permisif ialah sebuah gaya pengasuhan dari orang tua 

yang berpusat pada anak, gaya pengasuhan pada pola asuh permisif dalam 

mendidik serta merawat anak lebih mementingkan keinginan anak. Anak 

akan mendapatkan kebebasan dalam melakukan berbagai hal, dan dalam 

penerapan pola asuh permisif orang tua tidak memberikan pengawasan 

kepada anak. Dalam islam sendiri telah membahas mengenai pengasuhan 

anak yang dikenal dengan istilah Hadhanah. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) Hadhanah berarti kewajiban guna memelihara, 

mendidik, serta mengatur seluruh keperluan anak yang belum mumayiz atau 

belum dapat mengurus dirinya sendiri secara penuh. Hadhanah merupakan 

tanggung jawab dari kedua orang tua yaitu ayah dan ibu untuk tidak 

menelantarkan anak. Pengasuhan tersebut wajib diberikan untuk anak agar 

dapat berkembang dengan baik dan anak menjadi mandiri sehingga mampu 

mencegah hal yang buruk dalam pergaulan. 

Sebagai orang tua, tentunya memegang penuh tanggung jawab 

dalam mengasuh dan memelihara anak. Selain memberikan nafkah secara 

finansial, orang tua juga berkewajiban untuk mendidik anaknya dengan baik 

sehingga keluarganya terhindar dari api neraka. Disebutkan dalam Q.S At-

Tahrim ayat 6: 

 

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, periharalah dirimu 

dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusiaa dan batu; penjaganya malaikat-maialikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan” (Q.S At-Tahrim [66]:6) 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rohinah, (2015) 

Jalalayn menafsirkan (Hai orang-orang yang beriman! Peliharalah diri 

kalian dan keluarga kalian) dengan mengarahkan mereka kepada jalan 

ketaatan kepada Allah (dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia) orang-orang kafir (dan batu) seperti berhala-berhala yang mereka 

sembah adalah sebagian dari bahan bakar neraka itu. Atau dengan kata lain 

api neraka itu sangat panas, sehingga hal-hal tersebut dapat terbakar. 

Berbeda halnya dengan api di dunia, karena api di dunia dinyalakan dengan 

kayu dan lain-lainnya (penjaganya malaikat-malaikat) yakni, juru kunci 

neraka itu adalah malaikat-malaikat yang jumlahnya ada sembilan belas 

malaikat, sebagaimana yang akan diterangkan nanti dalam surat Al-

Muddatstsir (yang kasar) lafal ghilaazhun ini diambil dari asal kata 

ghilazhul qalbi, yakni kasar hatinya (yang keras) sangat keras hantamannya 

(mereka tidak pernah mendurhakai Allah terhadap apa yang telah 

diperintahkan-Nya kepada mereka) lafal maa amarahum berkedudukan 

sebagai badal dari lafal Allah. Atau dengan kata lain, malaikat-malaikat 

penjaga neraka itu tidak pernah mendurhakai perintah Allah (dan mereka 

selalu mengerjakan apa yang diperintahkan) lafaz ayat ini berkedudukan 

menjadi badal dari lafal yang sebelumnya. Dalam ayat ini terkandung 

ancaman bagi orang-orang mukmin supaya jangan murtad; dan juga ayat ini 

merupakan ancaman pula bagi orang-orang munafik yaitu, mereka yang 

mengaku beriman dengan lisannya tetapi hati mereka masih tetap kafir. 

Berdasarkan ayat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kita 

sebagai orang yang beriman harus menjaga dan saling megingatkan 

terutama kepada keluarga dan kerabat terdekat untuk terus melakukan 

kebaikan. Hal tersebut termasuk sebagai kewajiban sebagai sesama umat 

islam untuk saling mengingatkan. Penelitian menurut Rohinah (2015) orang 

tua merupakan madrasah pertama bagi anak-anak dalam bertindak sehingga 

pentingnya belajar dan menjadi orang tua yang memiliki rasa peduli dan 

kasih sayang yang tinggi kepada anak dan keluarganya karena apapun yang 

dilakukan anak juga akan kembali kepada orang tua. 
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C. Konformitas Teman Sebaya 

1. Pengertian Konformitas Teman Sebaya 

Menurut Baron dan Byrne tahun (2005), konformitas teman sebaya 

merupakan suatu jenis pengaruh sosial yang mana seseorang dapat 

mengubah sikap dan tingkah laku individu agar sesuai dengan norma sosial 

yang ada disekitar. Sedangkan konformitas itu sendiri merupakan sebuah 

penyesuaian perilaku dari seseorang untuk menganut sebuah kelompok 

yang menjadi acuan atau tujuan Kartini (2016).  

Myers menerangkan bahwa konformitas adalah sebuah perubahan 

pada perilaku atau kepercayaan agar senada dengan orang lain dalam suatu 

kelompok. Konformitas tidak hanya sekedera bertindak sesuai dengan 

orang lain dalam kelompok saja melainkan juga dengan pola pikirnya Myers 

(2012). Pendapat lain dari Chialdini & Gold-Stein dalam Umayah (2017) 

menerangkan mengenai konformitas yang merupakan sebuah tendensi 

untuk mengubah suatu keyakinan atau perilaku agar sesuai dengan perilaku 

orang lain. Seseorang akan dengan bebas memilih baju ataupun gaya rambut 

sesuai dengan trend yang ada dalam kelompok tersebut. 

Konformitas remaja/teman sebaya menurut Sarwono adalah 

perilaku yang dilakukan oleh seseorang untuk menyamakan dirinya dengan 

kelompok yang didorong oleh keinginan diri sendiri dengan tujuan agar bisa 

diterima dengan baik oleh kelompok tersebut Sarwono (2002). 

Konformitas teman sebaya ini sendiri begitu mempengaruhi 

perilaku remaja dimana kebanyakan remaja sangat mementingkan sebuah 

konformitas agar lebih terkenal dan dipandang oleh teman-teman lainnya 

sehingga membuat mereka memiliki sikap maupun perilaku yang sama agar 

tetap diakui dalam kelompok tersebut. Hal ini disebabkan remaja 

mendapatkan tekanan-tekanan yang kuat dari teman sebaya agar berperilaku 

sesuai dengan kelompoknya Santrock (2002). 

Konformitas teman sebaya dapat mempengaruhi tingkat terjadinya 

perilaku merokok seperti yang dilakukan oleh sebagian remaja saat ini 
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dimana konformitas teman sebaya besar kaitan terjadinya sebuah perilaku 

agresif karena perilaku ini berdasarkan dengan adanya konformitas teman 

sebaya yang melakukan hal sama seperti yang dilakukan oleh kelompoknya. 

Serta perilaku yang berdasarkan dengan rasa penasaran dan tantangan 

mengingat bahwa remaja senang melakukan hal baru yaitu tertarik untuk 

melakukan perilaku seperti yang dilakukan oleh teman sebayanya Riya 

(2018). 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

konformitas teman sebaya adalah sebuah ikatan antara seseorang dengan 

kelompok teman sebaya yang menjadi acuan dalam bertingkah laku, 

bersikap dan memiliki rasa saling percaya. Perilaku yang dilakukan dengan 

mementingkan konformitas teman sebaya didasari karena rasa penasan dan 

menjaga pertemanan tanpa memikirkan dampak yang terjadinya. 

2 Aspek-aspek Konformitas Teman Sebaya 

Menurut Sears (1991) dalam bukunya yang berjudul Psikologi 

sosial, terdapat lima aspek konformitas teman sebaya: 

a. Kepercayaan terhadap kelompok, kepercayaan seseorang terhadap 

kelompok disebabkankan karena orang tersebut memiliki pendapat 

bahwa kelompok selalu benar karena didalam kelompok terdapat 

banyak anggota kelompok. Seseorang akan mengikuti apapun yang 

dilakukan oleh kelompok tersebut tanpa memperdulikan dirinya 

sendiri. Konformitas akan semakin menjadi tinggi tingkatannya jika 

seseorang tidak memiliki informasi yang dimiliki oleh kelompok. 

Semakin bear rasa percaya dari seseorang terhadap kelompok maka 

akan semakin besar pula tingkat konformitas tersebut. 

b. Kepercayaan yang lemah terhadap pilihan diri sendiri. Ketika seseorang 

memiliki rasa percaya diri yang tinggi maka nilai konformitas akan 

rendah, namun sebaliknya jika seseorang memiliki rasa percaya diri 

yang rendah maka orang tersebut akan dengan mudah meniru apapun 

yang ada dalam kelompok tersebut.  
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c. Rasa takut terhadap celaan sosial. Di dalam kelompok tentunya terdapat 

banyak anggota yang mengikuti kelompok tersebut, jika ada salah satu 

anggota yang melakukan perilaku yang berbeda tentunya akan menjadi 

pusat perhatian. Ketika seseorang memiliki rasa takut yang berlebih 

akan celaan dan perhatian dari orang lain maka tentunya orang tersebut 

memilih untuk meniru segala sesuatu yang ada didalam kelompok 

tersebut. 

d. Takut menjadi orang yang menyimpang. Faktor yang mendasari 

seseorang melakukan konformitas dalam bersosial adalah adanya rasa 

takut jika dirinya akan dianggap orang yang tidak normal/menyimpang. 

Seringkali seseorang merasa khawatir jika memiliki perbedaan 

terhadap kelompok sosialnya, oleh karena itu konformitas akan terjadi 

dalam situasi seperti ini, yang mana seseorang akan menyesuaikan diri 

terhadap kelompok sosialnya. 

e. Ketaatan atau kepatuhan. Tekanan sosial adalah salah satu cara guna 

membuat orang rela melakukan sesuatu yang sebenarnya tidak ingin 

mereka lakukan. 

Berdasarkan pemaparan di atas, disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

aspek konformitas teman sebaya, diantaranya yaitu kepercayaan terhadap 

kelompok, kepercayaan yang lemah terhadap pilihan diri sendiri, rasa takut 

terhadap celaan sosial, takut menjadi orang yang menyimpang, dan ketaatan 

atau kepatuhan. Skala yang akan digunakan dalam penelitian ini akan 

mengacu pada aspek yang dikemukakan oleh Sears. 

3 Konformitas Teman Sebaya dalam Sudut Pandang Islam 

Konformitas yang merupakan tindakan meniru atau ikut-ikutan 

sama halnya dengan orang yang tidak memiliki pendirian yang kuat, dalam 

islam orang yang mudah goyah dan tidak berpendirian disebut dengan orang 

yang munafik. Diantara tanda-tanda orang yang munafik yaitu orang yang 

tidak mempunyai satu kepribadian yang kuat. Ketika berada di lingkungan 

orang yang beriman orang munafik juga akan menunjukan bahwa dia 
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memiliki keimanan yang kuat. Namun ketika berpindah ke lingkungan yang 

tidak percaya agama, orang munafik juga akan menyerukan bahwa dirinya 

tidak percaya akan hal-hal yang berbau agama. Allah berfirman dalam Q.S 

Al-Baqarah ayat 14, berikut ayatnya: 

 

 

 

Artinya: “Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang 

yang beriman, mereka mengatakan: “kami telah beriman”, dan bila 

mereka kembali kepada syaitan-syaitan mereka, mereka 

mengatakan: “sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, Kami 

hanyalah berolok-olok.”  (Q.S Al-Baqarah:14) 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rohinah, (2015) Jalalayn 

dalam tafsirnya menerangkan (Dan jika mereka berjumpa) asalnya 'laqiyuu' 

lalu damah pada ya dibuang karena beratnya pada lidah berikut ya itu sendiri 

karena bertemunya dalam keadaan sukun dengan wau sehingga menjadi 

'laquu' (dengan orang yang beriman, mereka berkata, "Kami telah beriman." 

Dan bila mereka telah berpisah) dengan orang-orang yang beriman dan 

kembali (kepada setan-setan mereka) maksudnya pemimpin-pemimpin 

mereka. (Kata mereka, "Sesungguhnya kami ini bersama kamu) maksudnya 

sependirian dengan kamu dalam keagamaan, (kami ini hanya berolok-

olok.") dengan berpura-pura beriman. 

Berdasarkan ayat di atas, kita dapat melihat bahwa konformitas 

merupakan sebuah tindakan meniru orang lain. Sebagai umat islam maka 

tentunya kita harus memilih lingkup pertemanan yang baik sehingga kita 

juga dapat menirup perilaku yang baik. Rohinah (2015). juga dapat juga 

menjelaskan bahwa ayat tersebut merupakan sebuah peringatan agar tidak 

mudah percaya atau tertipu dengan sikap seseorang. Siapapun yang 

mengaku sebagai orang yang beriman, janganlah kita percaya dan 
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menerimanya begitu saja. Alangkah baiknya kita melihat lebih dalam lagi 

dengan siapa seseorang itu bergaul dan siapa teman dekatnya. 

D. Pengaruh Pola Asuh Permisif dan Konformitas Teman Sebaya terhadap 

Perilaku Agresif pada Remaja SMA Negeri 1 Bodeh 

Perilaku agresif menurut Murry dalam Halll & Lindzey, (1993) 

menjelaskan bahwa agresif merupakan sebuah cara untuk melawan dengan 

kuat yang dilakukan dengan berbagai cara seperti berkelahi, menyerang, 

membunuh, melukai, atau bahkan menghukum orang lain. Secara jelasnya, 

perilaku agresif adalah sebuah perilaku atau tindakan yang ditujukan untuk 

melukai dan merusak orang lain. Menurut Mapiere tahun 2002 dalam Alifia, 

(2019:31) terdapat empat faktor yang mempengaruhi munculnya perilaku 

agresif pada remaja, salah satu faktor yang mempengaruhi munculnya 

perilaku agresif yaitu lingkungan rumah. 

Orang tua memiliki peranan yang penting agar anak dapat tumbuh 

dengan baik serta tidak melanggar norma yang ada dilingkungan 

masyarakat. Perilaku dalam mengasuh anak dapat menjadi model bagi anak 

dalam berperilaku serta dapat memberikan gambaran mengenai harapan 

mereka atas masa depan. Seperti yang diketahui, saat ini banyak pola asuh 

yang digunakan oleh semua orang tua dan tentunya mereka memberikan 

pola asuh yang berbeda dengan lainnya. Masing-masing dari penerapan pola 

asuh untuk anak akan menimbulkan dampak yang berbeda pula. Menurut 

Winarti (2011), 38,5% proses pembentukan akhlak pada anak didapat dari 

pola asuh orang tua. 

Berdasarkan banyaknya jenis pola asuh orang tua, menurut Habibi 

(2015), penerapan pola asuh permisif akan memberikan dampak kepada 

remaja tidak memiliki kontrol diri yang baik sehingga mereka bisa saja 

melakukan tindakan dengan sesuka hati mereka. Menurut Baumrind (1971) 

pola asuh permisif adalah gaya pengasuhan yang dalam memberikan kontrol 

dan tuntutan yang sangat sedikit dalam arti lain rang tua selalu menuruti dan 

membebaskan anak. Orang tua dengan pola asuh permisif membebaskan 
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anak untuk melakukan semua hal yang diinginkan sehingga anak tidak bisa 

belajar untuk mengontrol perilaku dan selalu memaksakan kehendak 

mereka. Menurut Wijaya dan Rinaldi (dalam Nur Haini 2020) mengatakan 

ada empat aspek yang terdapat dalam pola asuh permisif yaitu kurangnya 

pemberian bimbingan, orang tua tidak memberi hukuman ketika anak salah, 

kurangnya penguasaan peran orang tua terhadap anaknya, dan anak 

diberikan kebebasan dalam perilakunya.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2017), menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara pola asuh permisif orang tua terhadap 

perilaku agresif. Berdasarkan 52 responden yang diberikan pola asuh 

permisif oleh orang tuanya, 49 responden tersebut cenderung berperilaku 

agresif. Ririn (2011), dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan anatar pola asuh permisif terhadap 

perilaku agresif, terdapat 49 anak dengan pola asuh permisif dan 46 diantara 

responden tersebut memiliki kebiasaan berperilaku agresif. 

Pola asuh permisif cenderung berdampak lebih buruk apabila teman 

sebaya dalam lingkungan remaja juga sama-sama berperilaku agresif atau 

melakukan perilaku yang menyimpang dari norma yang ada. Karena 

seseorang akan menganggap bahwa hal yang dilakukan oleh banyak orang 

merupakan hal yang wajar untuk dilakukan meskipun hal tersebut 

sebenarnya menyimpang dan seseorang tersebut menganggap bahwa 

perbuatannya itu hal yang benar.  Hal ini disebabkan karena adanya ikatan 

yang erat antara siswa dengan teman sebayanya yang saling mempercayai 

satu sama lain serta mereka merasakan kenyamaan yang tercipta dalam 

bentuk saran dan nasihat yang diberikan oleh teman sebayanya pada saat 

membutuhkan Paramita dkk, (2017). 

Menurut Kaisar (2017) salah satu dampak dari penerapan pola asuh 

permisif pada remaja yaitu orang tua tidak peduli dengan pergaulan anak 

dan tidak pernah menetukan norma-norma yang harus diperhatikan ketika 

bertindak. Perlu diketahui, bahwa lingkup pergaulan pada remaja juga dapat 

mempengaruhi tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. 



31 
 

Harold Gerald (dalam Myers, 2014:285) menjelaskan bahwa saat 

seseorang berada dalam sebuah lingkungan maka hal yang dilakukan adalah 

menyesuaikan dan menyamakan diri. Hal ini dilakukan agar seseorang 

tersebut diterima dalam lingkungan tersebut sehingga terhindar dari adanya 

penolakan. Menurut Putro (dalam Yuni 2019) Interkasi yang dilakukan 

dengan teman sebaya memiliki pengaruh yang besar untuk memunculkan 

perilaku agresif pada remaja. 

Susanto (2018) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif antara konformitas teman sebaya terhadap perilaku 

agresif pada siswa yaitu sebesar 47,6%. Menurut Widyantoro (2019) 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara konformitas teman sebaya 

terhadap perilaku agresif pada siswa kelas VIII dengan nilai Thitung 5,527 

melebihi Ttabel 1,976, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 kemudian 

memberikan sumbangan yang efektif sebesar 5,3%. 

Dilihat berdasarkan faktor-faktor yang mempengrauhi munculnya 

perilaku agresif yang telah dijelaskan dalam teori, terdapat empat faktor 

yairu kondisi pribadi remaja, lingkungan rumah, lingkungan masyarakat 

dan lingkungan sekolah. Lingkungan rumah berkaitan dengan variabel X1 

yaitu pola asuh permisif yang mana pola asuh sendiri merupakan bentuk 

perlakuan orang tua terhadap anak dan hubungan anatar orang tua dengan 

anak terjalin di lingkungan rumah. Variabel X2 yaitu konformitas teman 

sebaya merupakan contoh dari faktor sekolah yang mempengaruhi 

munculnya perilaku agresif. Hal ini dikarenakan fokus penelitian berada di 

lingkungan sekolah maka remaja bergaul dengan teman sebayanya dalam 

limgkup sekolah. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pola asuh permisif dan konformitas teman sebaya dapat menyebabkan 

munculnya perilaku agresif pada remaja. Hal ini disebabkan karena bentuk 

pola asuh yang cenderung memberikan kebebasan kepada anak tanpa 

menuntut apapun serta tidak memberikan pengarahan yang cukup kepada 

anak membuat remaja melakukan tindakan sesuai keinginan mereka sendiri 

tanpa memikirkan apa akibat yang ditimbulkan. Kemudian dengan adanya 
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pola asuh permisif juga menyebabkan anak bebas dalam bergaul. 

Ketidakpedulian orang tua membuat anak bergaul tanpa memilih kelompok 

teman sebaya yang cukup baik dalam mengarahkan menuju perilaku yang 

baik juga.  

Tabel 2. 1 Kerangka Berpikir 

Pengaruh Pola Asuh Permisif dan Konformitas Teman Sebaya 

terhadap Perilaku Agresif pada Remaja SMA Negeri 1 Bodeh 

 

   

  

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2019) hipotesis adalah jawaban yang sifatnya 

sementara atas rumusan masalah dalam penelitian dan disajikan dalam 

bentuk pernyataan. Hipotesis dinyatakan sementara karena pernyataan 

tersebut hanya didasarkan pada teori yang mendukung dan relevan. 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, serta landasan  teori yang 

Pola Asuh Permisif (X1) 

Aspek-aspek psikologi 

Kurangnya pemberian bimbingan, 

Orang tua tidak memberi hukuman 

ketika anak salah, Kurangnya 

penguasaan peran orang tua 

terhadap anaknya, dan Anak 

diberikan kebebasan dalam 

Konformitas Teman Sebaya 

(X2) 

Aspek-aspek konformitas: teman 

sebaya Kepercayaan terhadap 

kelompok,kepercayaan yang lemah 

terhadap pilihan diri sendiri, rasa 

takut terhadap celaan sosial, takut 

menjadi orang yang menyimpang, 

dan ketaatan. 

 

Perilaku Agresif (Y) 

Faktor-faktor perilaku agresif  

Kondisi pribadi remaja, 

lingkungan rumah, lingkungan 

masyarakat, lingkungan 

sekolah 
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telah dijelaskan diatas maka terdapat tiga hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

H1 :  Terdapat pengaruh pola asuh permisif terhadap perilaku 

agresif     pada remaja SMA Negeri 1 Bodeh 

H2 :  Terdapat pengaruh konformitas teman sebaya terhadap 

perilaku agreisf pada remaja SMA N 1 Bodeh 

H3 :   Terdapat pengaruh pola asuh permisif dan konformitas 

teman sebaya terhadap perilaku agresif pada remaja SMA N 1 

Bodeh 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, jenis pendekatan yang dipakai oleh penelti 

ialah pendekatan kuantitatif yang berarti penelitian yang data hasil temuan 

di lapangan disajikan dalam bentuk angka. Jenis penelitian yang 

digunakan ialah kausal. Kausal merupakan penelitian yang dilakukan 

untuk melihat apakah terdapat hubungan sebab-akibat antara variabel yang 

diteliti. Kausal komparatif juga bisa disebut ex post facto yang berarti data 

dikumpulkan setelah semua permasalahan yang diteliti terjadi, Azwar 

(2019). 

2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah bentuk nyata dari kerangka konsep yang 

sudah disusun. Istilah variabel dapat diartikan tentang suatu yang 

bermacam-macam. Variabel penelitian juga merupakan sebuah objek 

yang akan diamati dalam penelitian (Syahrum & Salim, 2012:103). 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel independen 

atau variabel pengaruh (X) dan variabel dependen  atau variabel 

terpengaruh (Y). 

a. Variabel Independen (X) 

Disebut juga dengan variabel bebas, yaitu suatu variabel 

yang menjadi penyebab atau mempunyai kemungkinan secara 

teoritis berdampak pada variabel lain dan dilambangkan dengan 

huruf X (Sidik & Denok, 2021:92). Variabel Independen dalam 

penelitian ini yaitu pola asuh permisif (X1) dan konformitas teman 

sebaya (X2). 

 



35 
 

b. Variabel Dependen (Y) 

Disebut juga dengan variabel tak bebas, yaitu suatu variabel 

yang disebabkan adanya perubahan dari variabel lain. Variabel 

dependen ini merupakan sebuah pokok permasalahan dalam 

sebuah penelitian (Sidik & Denok, 2021:92). Variabel dependen 

dalam penelitian ini yaitu perilaku agresif (Y). 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang dibuat dengan dasar sifat-

sifat yang mudah diamati (Syahrum & Salim, 2012:108). Berikut 

definisi operasional dalam penelitian ini: 

a. Perilaku Agresif 

Perilaku agresif ialah tindakan menyakiti, mengganggu dan 

merusak yang dilakukan oleh seseorang demi memuaskan 

kepentingan diri sendiri dengan bentuk kekerasan fisik maupun 

non fisik kepada orang lain bahkan benda yang ada disekitarnya. 

Terdapat empat aspek yang dipakai dalam penelitian ini guna 

dijadikan alat ukur dalam penelitian diantaranya aspek fisik, aspek 

verbal, kemarahan dan permusuhan. Semakin tinggi angka 

perilaku agresif, maka semakin tinggi juga perilaku agresif yang 

muncul pada remaja di SMA N 1 Bodeh. Sebaliknya, semakin 

rendah angka perilaku agresif maka menunjukan bahwa perilaku 

agresif yang muncul pada remaja SMA N 1 Bodeh rendah. 

b. Pola Asuh Permisif 

Pola asuh permisif adalah pola asuh yang diberikan oleh 

orang tua kepada anak dengan cara membiarkan anak melakukan 

semua hal sesuai keinginan anak tanpa memberikan kontrol. Dalam 

hal ini, orang tua tidak pernah memberikan nasihat kepada anak 

untuk melakukan suatu hal yang lebih positif. Terdapat empat 

aspek yang digunakan dalam penelitian ini guna dijadikan sebagai 

alat ukur dalam penelitian diantaranya kurangnya pemberian 

bimbingan, orang tua tidak memberikan hukuman ketika anak 
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salah,kurangnya penguasaan peran orang tua terhadap anaknya, 

dan anak diberikan kebebasan dalam perilakunya. Semakin tinggi 

angka pola asuh permisif, maka semakin tinggi juga penerapan 

pola asuh permisif pada remaja SMA N 1 Bodeh. Sebaliknya, 

semakin rendah angka pola asuh permisif maka semakin rendah 

juga penerapan pola asuh permisif pada remaja SMA N 1 Bodeh. 

c. Konformitas Teman Sebaya 

Konformitas teman sebaya ialah sebuah ikatan antara 

seseorang dengan kelompok teman sebaya yang menjadi acuan 

dalam berperilaku, bersikap serta memiliki rasa keperpercayaan 

yang tinggi kepada teman sebaya yang disebabkan karena adanya 

tekanan yang nyata maupun yang dibayangkan oleh kelompok 

teman sebaya tersebut. Terdapat lima aspek yang digunakan dalam 

penelitian ini guna dijadikan sebagai alat ukur dalam penelitian 

diantaranya kepercayaan terhadap kelompok, kepercayaan yang 

lemah terhadap pilihan diri sendiri, rasa takut terhadap celaan 

sosial, takut menjadi orang yang menyimpang, dan ketaatan atau 

kepatuhan. Semakin tinggi angka konformitas teman sebaya, maka 

tinggi juga konformitas teman sebaya pada remaja SMA N 1 

Bodeh. Sebaliknya, semakin rendah angka konformitas teman 

sebaya maka rendah juga konformitas teman sebaya pada remaja 

SMA N 1 Bodeh. 

3 Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bodeh yang beralamat 

di Jl. Raya Pendowo Desa Kebabakan Rt 01/02, Kecamatan Bodeh, 

Kabupaten Pemalang 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 5-11 Agustus 2023. 
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4 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi merupakan seluruh kelompok subjek dalam sebuah 

penelitian, populasi harus memiliki ciri-ciri atau karakter yang sama 

(Azwar, 2019:109). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi 

SMA N 1 Bodeh dimulai dari kelas X-XII baik jurusan IPS maupun IPA 

dengan jumlah keseluruhan 736 siswa-siswi. 

2. Sampel 

Sampel meruupakan sebagian dari subjek dalam populasi, dengan 

kata lain sampel adalah bagian dari populasi yang akan digunakan dalam 

sebuah penelitian. Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti melihat 

pedoman dalam tabel yang diadaptasi dari Sekaan pada tahun 1992 

(Azwar, 2019:112-128) 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, jumlah populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 736 maka yang dijadikan acuan adalah populasi dengan 

jumlah 750 sehingga sampel yang diperoleh berjumlah 254 siswa-siswi. 
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3. Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah teknik dalam pengambilan sampel. Dalam 

penelitian ini metode yang digunakan untuk menentukan sampel yaitu 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang dilakukan dengan cara memilih subjek berdasarkan  

pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2019:128-133). Berikut 

kriteria yang dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan sampel 

dalam penelitian ini: 

a. Siswa-siswa SMA Negeri 1 Bodeh 

b. Berusia 13-19  (usia remaja menurut Santrock dalam Putri 2021) 

c. Pernah berperilaku agresif seperti, berkata kasar, mengejek, 

membuli, membolos, merokok, menentang guru, merusak 

fasilitas sekolah, bertengkar, berkelahi, dan memalak. 

5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data melalui bebecara seperti angket, 

wawancara, pengamatan, ujian dan dokumentasi (Sidik & Denok, 

2021:185). Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan kuisioner/angket. Menurut Hadjar angket atau 

kuisioner merupakan daftar pernyataan atau pertanyaan mengenai topik 

permasalahan yang sedang diteliti kemudian angket tersebut disebarkan 

kepada subjek untuk mendapatkan jawaban mengenai keyakinan, 

preferensi, minat, dan perilaku (Syahrum & Salim, 2012:135).  

Kuisioner yang akan disebarkan kepada subjek dibuat dengan 

berdasarkan skala likert. Skala likert menuurt Sugiyono adalah skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

kelompok mengenai gejala dan fenomena sosial (Sugiyono, 2019:146) 
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Tabel 3. 1 Rentang Pengukuran Sikap 

Keterangan 
Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju 
SS 4 1 

Setuju 
S 3 2 

Tidak Setuju 
TS 2 3 

Sangat Tidak Setuju 
STS 1 4 

a. Skala Perilaku Agresif 

Skala perilaku agresif yang akan digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh Buss dan Perry 

(1992) yaitu aspek fisik, aspek verbal, kemarahan dan permusuhan. 

Tabel 3. 2 Blue Print Pengukuran Perilaku Agresif 

Aspek  Indikator  Favorable Unfavorable Jumlah 

Aspek fisik Tindakan menyakiti 

orang lain dalam 

bentuk fisik 

1,25,51 7,29,52 6 

Tindakan 

menganggu orang 

lain dalam bentuk 

fisik 

11,26,54 19,50,56 6 

Tindakan 

membahayakan 

orang lain dalam 

bentuk fisik 

2,36,53 16,27,55 6 

Aspek 

Verbal 

Tindakan menyakiti 

orang lain dalam 

bentuk verbal 

8,48,49 23,28,59 6 

Tindakan 

menganggu orang 

lain dalam bentuk 

verbal 

15,32,57 3,37,58 6 

Tindakan 

membahayakan 

4,39,61 12,35,62 6 
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orang lain dalam 

bentuk verbal 

Kemarahan Perasaan negatif 

dalam bentuk 

ekspresi 

6,46,47 17,38,60 6 

Menyakiti orang 

lain 

10,31,64 5,42,66 6 

Menyakiti diri 

sendiri 

13,30,65 18,43,63 6 

Permusuhan Ekspresi kebencian 14,44,69 20,45,72 6 

Ekspresi 

permusuhan 

22,40,71 21,41,70 6 

Kemarahan besar 

terhadap orang lain 

9,33,68 24,34,67 6 

Jumlah 72 

 

b. Skala Pola Asuh Permisif 

Skala pola asuh permisif dalam penelitian ini mengacu pada aspek-

aspek yang dikemukakan oleh Wijaya dan Rinaldi (dalam Nur Haini 

2020) yaitu kurangnya pemberian bimbingan, orang tua tidak memberi 

hukuman ketika anak salah, kurangnya penguasaan peran orang tua 

terhadap anaknya, dan anak diberikan kebebasan dalam perilakunya. 

Tabel 3. 3 Blue Print Pengukuran Pola Asuh Permisif 

Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 

Kurangnya 

pemberian 

bimbingan 

Kurangnya 

pemberian arahan 

dari orang tua 

 

1,25,44 2,3,26 6 

Kurangnya 

pemberian nasihat 

dari orang tua 

17,27,43 28,49,51 6 

Orang tua 

tidak 

memberi 

hukuman 

ketika anak 

salah 

Anak dibiarkan 

ketika melakukan 

kesalahan 

18,29,48 30,47,53 6 

Kurangnya 

pemberian 

peringatan kepada 

anak saat 

melakukan 

kesalahan 

4,31,45 32,46,50 6 
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Kurangnya 

penguasaan 

peran orang 

tua terhadap 

anaknya 

Anak melakukan 

semua hal sendiri 

12,19,20 13,33,14 6 

Kurangnya 

bantuan dari orang 

tua 

8,15,35 9,23,36 6 

Orang tua enggan 

ikut campur dalam 

permasalahan anak 

10,11,37 24,38,54 6 

Anak 

diberikan 

kebebasan 

dalam 

perilakunya 

Orang tua enggan 

melarang anak 

16,21,22 40,34,39 6 

Orang tua 

memberikan 

banyak kebebasan 

pada anak 

5,41,52 6,7,42 6 

Jumlah 54 

 

c. Skala Konformitas Teman Sebaya 

Skala konformitas teman sebaya yang akan digunakan dalam 

penelitian ini akan mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh 

Sears (1991) yaitu kepercayaan terhadap kelompok, kepercayaan yang 

lemah terhadap pilihan diri sendiri, rasa takut terhadap celaan sosial, 

takut menjadi orang yang menyimpang, dan ketaatan atau kepatuhan. 

Tabel 3. 4 Blue Print Pengukuran Konformitas Teman Sebaya 

Aspek  

Indikator  Favorable Unfavorable Jumlah  

Kepercayaan 

terhadap 

kelompok 

Anak merasa 

kelompok temna 

sebaya memiliki 

informasi yang 

benar 

1,2,43 12,30,47 6 

Anak merasa 

aman ketika 

bersama 

kelompok teman 

sebaya 

19,27,39 20,28,40 6 

Kepercayaan 

yang lemah 

terhadap 

Anak sulit 

menentukan 

pilihan 

7,26,48 21,29,44 6 

Anak merasa 

insecure 

8,17,38 16,36,42 6 
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pilihan diri 

sendiri 

Rasa takut 

terhadap 

celaan sosial 

Anak merasa 

harus disukai 

oleh kelompok 

teman sebaya 

18,25,45 6,15,50 6 

Anak merasa 

takut akan 

kesendirian 

 

14,34,41 24,35,37 6 

Takut 

menjadi 

orang yang 

menyimpang 

Anak takut 

menjadi orang 

yang berbeda 

dibanding 

kelompok teman 

sebaya 

3,51,52 33,54,58 6 

 

 

 

 

 

 

Mengikuti 

budaya dalam 

kelompok teman 

sebaya 

5,49,53 56,57,60 6 

 

 

 

Ketaatan 

atau 

kepatuhan 

Anak 

menganggap 

kelompok teman 

sebaya sebagai 

panutan 

4,11,13 22,23,59 6 

 

 

 

 

 

Anak lebih 

mementingkan 

kelompok teman 

sebaya 

31,46,55 9,10,32 6 

Jumlah 
60 

 

6 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

1. Uji Validitas 

Menurut Matondang, validitas sendiri berasal dari kata validity 

dengan makna tentang suatu ketepatan serta kecermatan suatu 

instrumen alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Puspasari dan 

Weni, 2022:68). Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Ketika sebuah instrumen 
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sudah dinyatakan valid makan instrumen tersebut dapat digunakan 

dalam mengambil data (Sugiyono, 2019:175-176).  

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi, yang 

mana validitas ini akan menilai relevansi dari setiap butir aitem apakah 

telah sesuai dengan domain yang hendak ditteliti (Azwar, 2019:149). 

Kemudian untuk penilaian kelayakan aitem menggunakan judgment 

expert dimana para ahli diminta untuk mengoreksi instrumen yang 

telah disusun. Pengujian validitas ini akan dibantu dengan 

menggunakan SPSS for Windows. Untuk melihat apakah butir aitem 

valid atau tidak maka perlu mengkorelasikan antara skor butir dengan 

skor total. Jika korelasinya <0,30 maka dapat dikatakan butir aitem 

tersebut tidak valid, kemudian jika korelasinya >0,30 maka butir aitem 

tersebut valid (Sugiyono, 2019:179-181). 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas dalam sebuah tes berfokus mengenai sejauh mana 

sebuah alat ukur atau instrumen yang secara ajeg dan secara tepat dapat 

mengukur apa yang diukurnya. Suatu tes dapat disebut baik dan benar 

apabila tes tersebut memiliki derajat ketepatan yang cukup tinggi, 

maknanya tes tersebut akan menghasilkan hasil akhir yang sama jika 

diberikan kepada subjek yang memiliki kriteria yang sama pula  

(Sugiyono, 2019:176). 

Uji reliabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS for 

Windows. Jika nilai korelasinya <0,6 maka data tidak reliabel, 

sebaliknya jika nilai korelasinya berada pada angka >0,6 maka 

instrumen tersebut bisa dikatakan reliabel. 

3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Perilaku Agresif 

Skala perilaku agresif yang digunakan sebagai alat ukur 

dalam penelitian ini berjumlah 72 item yang kemudian di uji coba 

kepada 30 siswa-siswa remaja di kecamatan Bodeh. Hasil pada uji 
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validitas menunjukan terdapat 52 aitem yang dinyatakan valid dan 

20 aitem gugur dengan perhitungan r < 0,300 untuk N=30. 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Coba Skala Perilaku Agresif 

Aspek  Indikator  Favorabl

e 

Unfavora

ble 

Jumla

h 

Aspek 

fisik 

Tindakan menyakiti 

orang lain dalam 

bentuk fisik 

1,25, 

51 

7,29, 

52 

6 

Tindakan 

menganggu orang 

lain dalam bentuk 

fisik 

11,26,54 19,50,56 6 

Tindakan 

membahayakan 

orang lain dalam 

bentuk fisik 

2,36,53 16,27,55 6 

Aspek 

Verbal 

Tindakan menyakiti 

orang lain dalam 

bentuk verbal 

8,48,49 23,28,59 6 

Tindakan 

menganggu orang 

lain dalam bentuk 

verbal 

15,32,57 3,37,58 6 

Tindakan 

membahayakan 

orang lain dalam 

bentuk verbal 

4,39,61 12,35,62 6 

Kemara

han 

Perasaan negatif 

dalam bentuk 

ekspresi 

6,46,47 17,38,60 6 

Menyakiti orang 

lain 

10,31,64 5,42,66 6 

Menyakiti diri 

sendiri 

13,30,65 18,43,63 6 

Permusu

han 

Ekspresi kebencian 14,44,69 20,45,72 6 

Ekspresi 

permusuhan 

22,40,71 21,41,70 6 

Kemarahan besar 

terhadap orang lain 

9,33,68 24,34,67 6 

Jumlah 72 
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Tabel 3.6 Uji Reliabilitas Skala Perilaku Agresif 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan 

diperoleh Cronbach Alpha sebesar 0,914 untuk skala perilaku 

agresif. Skala perilaku agresif menunjukkan hasil yang reliabel 

karena nilai koefisien ≥ 0,60. 

b. Pola Asuh Permisif 

Skala pola asuh permisif yang digunakan sebagai alat ukur 

dalam penelitian ini berjumlah 54 item yang kemudian di uji coba 

kepada 30 siswa-siswa remaja di kecamatan Bodeh. Hasil pada uji 

validitas menunjukan terdapat 37 aitem yang dinyatakan valid dan 

17 aitem gugur dengan perhitungan r < 0,300 untuk N=30. 

Tabel 3.7 Uji Validitas Skala Pola Asuh Permisif  

Aspek Indikator Favorabl

e 

Unfavora

ble 

Jumlah 

Kurangn

ya 

pemberia

n 

bimbinga

n 

Kurangnya 

pemberian arahan 

dari orang tua 

 

1,25,44 2,3,26 6 

Kurangnya 

pemberian nasihat 

dari orang tua 

17,27,43 28,49,51 6 

Orang 

tua tidak 

memberi 

hukuman 

ketika 

anak 

salah 

Anak dibiarkan 

ketika melakukan 

kesalahan 

18,29,48 30,47,53 6 

Kurangnya 

pemberian 

peringatan kepada 

anak saat 

melakukan 

kesalahan 

4,31,45 32,46,50 6 

Kurangn

ya 

Anak melakukan 

semua hal sendiri 

12,19,20 13,33,14 6 
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penguasa

an peran 

orang tua 

terhadap 

anaknya 

Kurangnya 

bantuan dari orang 

tua 

8,15,35 9,23,36 6 

Orang tua enggan 

ikut campur dalam 

permasalahan anak 

10,11,37 24,38,54 6 

Anak 

diberikan 

kebebasa

n dalam 

perilakun

ya 

Orang tua enggan 

melarang anak 

16,21,22 40,34,39 6 

Orang tua 

memberikan 

banyak kebebasan 

pada anak 

5,41,52 6,7,42 6 

Jumlah 54 

 

Tabel 3.8 Uji Reliabilitas Skala Pola Asuh Permisif 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan 

diperoleh Cronbach Alpha sebesar 0,864 untuk skala pola asuh 

permisif. Skala pola asuh permisif menunjukkan hasil yang reliabel 

karena nilai koefisien ≥ 0,60. 

 

c. Konformitas Teman Sebaya 

Tabel 3.9 Uji Validitas Skala Konformitas Teman Sebaya 

Aspek  
Indikator  Favorabl

e 

Unfavora

ble 

Jumlah  

Kepercay

aan 

terhadap 

kelompo

k 

Anak merasa 

kelompok temna 

sebaya memiliki 

informasi yang 

benar 

1,2,43 12,30,47 6 

Anak merasa aman 

ketika bersama 

19,27,39 20,28,40 6 



47 
 

kelompok teman 

sebaya 

Kepercay

aan yang 

lemah 

terhadap 

pilihan 

diri 

sendiri 

Anak sulit 

menentukan 

pilihan 

7,26,48 21,29,44 6 

Anak merasa 

insecure 

8,17,38 16,36,42 6 

Rasa 

takut 

terhadap 

celaan 

sosial 

Anak merasa harus 

disukai oleh 

kelompok teman 

sebaya 

18,25,45 6,15,50 6 

Anak merasa takut 

akan kesendirian 

 

14,34,41 24,35,37 6 

Takut 

menjadi 

orang 

yang 

menyimp

ang 

Anak takut 

menjadi orang 

yang berbeda 

dibanding 

kelompok teman 

sebaya 

3,51,52 33,54,58 6 

 

 

 

 

 

 

Mengikuti budaya 

dalam kelompok 

teman sebaya 

5,49,53 56,57,60 6 

 

 

 

Ketaatan 

atau 

kepatuha

n 

Anak menganggap 

kelompok teman 

sebaya sebagai 

panutan 

4,11,13 22,23,59 6 

 

 

 

 

 

Anak lebih 

mementingkan 

kelompok teman 

sebaya 

31,46,55 9,10,32 6 

Jumlah 
60 
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Tabel 3.10 Uji Reliabilitas Skala Konformias Teman Sebaya 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan 

diperoleh Cronbach Alpha sebesar 0,818 untuk skala konformitas 

teman sebaya. Skala konformitas teman sebaya menunjukkan hasil 

yang reliabel karena nilai koefisien ≥ 0,60. 

 

7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian kuantitatif ialah kegiatan yang 

dilakukan setelah data terkumpul, yang mana peneliti akan 

menggelompokan serta menyajikan data sehingga hasil dari analisis data 

ini dapat menjawab hipotesis yang telah diajukan sebelumnya (Sugiyono, 

2019:206). 

a. Uji  Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan suatu prosedur yang digunakan 

untuk mengetahui apakah data dalam sebaran normal atau tidak. 

Distribusi normal adalah distribusi yang bentuknya simetris 

dengan modus, mean dan median berada dipusat. Dalam penelitian 

ini akan menggunakan uji Kolmogoriv Smirnov dengan bantuan  

aplikasi SPSS for windows. Kolmogoriv Smirnov adalah 

sebuah tes goodness of fit, yang mana dalam tes ini lebih 

memfokuskan pada tingkat kesesuaian antara distribusi teoritis 

tertentu. Tes ini juga menetapkan apakah  skor dalam sampel dapat 

dikatakan sebagai bagian dari populasi dalam suatu penelitian. 

Aturan yang digunakan untuk menguji normalitas datanya yaitu 

dengan melihat apakah taraf signifkan >0,05 maka data dapat 
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dikatakan normal kemudian jika <0,05 maka data tidak normal. 

(Djazari dkk, 2013:424) 

2. Uji Linearitas  

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Jika suatu data 

tidak memenuhi syarat linearitas maka data tersebut tidak dapat 

digunakan. Dalam uji linerialitas, secara umum dipakai guna 

melengkapi syarat dalam menganalisis. Uji linearitas yang 

digunakan adalah Test for Linearity Compare Means, dengan 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS  for windows. Sebuah data 

dikatakan linear apabila hasil signifikansi linearitas < 0,05 (Djazari 

dkk, 2013:195). 

3. Uji Multikorlinearitas 

Uji multikorlinearitas merupakan sebuah kondisi yang mana 

apabila terjadi korelais antara variabel bebas. Besaran yang 

digunakan untuk mengukur multikorlinearitas adalah dengan 

menggunakan VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai Tolerance. 

Jika nilai VIF <0,10 dan nilai tolerance >0,10 maka tidak terdapat 

gejala multikorlinearitas (Sriningsih dkk, 2018:19). 

b. Uji Hipotesis 

Menurut Anuraga dkk (2021:328) uji hipotesis adalah tes yang 

dilakukan untuk menguji kebenaran atas suatu pernyataan yang berupa 

dugaan sementara dalam sebuah penelitian serta menarik kesimpulan 

apakah pernyataan tersebut diterima atau ditolak. Hipotesis merupakan 

jawaban sementara yang terdapat dalam sebuah penelitian terhadap 

rumusan masalah. Dalam uji hipotesis dapat menentukan besarnya 

pada instrumen variabel bebas atas variabel terikat. Pada penelitian ini 

digunakan analisis linear regresi berganda, yang mana teknik ini dapat 

digunakan untuk mengetahui nilai pengaruh antara dua variabel 

independen atau lebih (Sugiyono, 2019:229). Kemudian dibantu 

dengan program SPSS for windows. Jika hipotesis dalam penelitian ini 
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sesuai dan diterima maka hasilnya sig < 0,05 yang artinya hipotesis 

diterima, berarti terdapat pengaruh antara variabel bebas dengan 

variabel terikat (Surah, 2019: 52). 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1 Deskripsi Subjek 

Subjek dalam penelitian ini yaitu remaja di SMA Negeri 1 Bodeh 

yang berusia 13-19 tahun, dengan jumlah populasi sebanyak 736 remaja 

yang kemudian telah ditentukan banyaknya sampel dalam penelitian ini 

dengan jumlah 254 remaja.  

2 Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data dalam penelitian diperlukan untuk memudahkan 

penginterpretasian dalam penjelasan data standar pada setiap varivel 

dalam penelitian. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pola Asuh 

Permisif 

254 56.00 51.00 107.00 88.4646 10.45774 

Konformitas 

Teman 

sebaya 

254 50.00 68.00 118.00 99.2165 7.79406 

Perilaku 

Agresif 

254 41.00 104.00 145.00 127.9331 7.90253 

Valid N 

(listwise) 

254 
     

 

  Berdasarkan tabel di atas, dapat di ketahui hasil sebagai berikut: 

1. Variabel perilaku agresif (Y) memiliki jangkauan sebesar 41, nilai 

terendah 104, nilai tertinggi 145, mean 127.93, dan Standar 

deviation sebesar 7.90. 
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2. Variabel pola asuh permisif (X1) memiliki jangkauan sebesar 56, 

nilai terendah 51, nilai tertinggi 107, mean 88.46, dan Standar 

deviation sebesar 10.45. 

3. Variabel konformitas teman sebaya (X2) memiliki jangkauan 

sebesar 50, nilai terendah 68, nilai tertinggi 118, mean 99.21, dan 

Standar deviation sebesar 7.79. 

a. Kategorisasi Perilaku Agresif 

Tabel 4. 2 Rumus Interval Perilaku Agresif 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi 

X<(Mean - 1SD) X<120.03 Rendah 

(Mean-1SD) ≤X≤ 

(Mean + 1SD) 

120.03 ≤X≤ 135.83 Sedang 

X>(Mean+1SD) X>135.83 Tinggi  

 Berdasarkan rumus di atas dapat disimpulkan bahwa kategori 

perilaku agresif dibagi menjadi tiga yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 

 

Tabel 4. 3 Distribusi Subjek Variabel Perilaku Agresif 

kategori 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

V

a

l

i

d 

rendah 51 20.1 20.1 20.1 

sedang 164 64.6 64.6 84.6 

tinggi 39 15.4 15.4 100.0 

Total 254 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil skala perilaku agresif pada remaja 

SMA Negeri 1 Bodeh terdapat 51 remaja dengan kategori rendah 

dengan presentase 20.1 %. Terdapat 164 remaja SMA Negeri 1 Bodeh 

masuk dalam kategori sedang dengan presentase 64.6% , kemudian 39 

remaja masuk dalam kategori tinggi dengan presentase 15.4%. 
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Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan kategorisasi tersebut yaitu 

tingkat perilaku agresif pada remaja SMA N 1 Bodeh berada dalam 

kategori sedang. 

b.  Kategorisasi Pola Asuh Permisif 

 

Tabel 4. 4 Rumus Interval Pola Asuh Permisif 

c. Rumus 

Interval 

Rentang Nilai Kategorisasi 

X<(Mean - 1SD) X<78.006 Rendah 

(Mean-1SD) ≤X≤ 

(Mean + 1SD) 

78.006 ≤X≤ 98.92 Sedang 

X>(Mean+1SD) X>98.92 Tinggi 

 Berdasarkan rumus di atas dapat disimpulkan bahwa kategori pola 

asuh permisif dibagi menjadi tiga yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 

 

Tabel 4. 5 Distribusi Subjek Variabel Pola Asuh Permisif 

kategori   

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

  

V

a

l

i

d 

Rendah 109 42.9 42.9 42.9 

Sedang 132 52.0 52.0 94.9 

Tinggi 13 5.1 5.1 100.0 

Total 254 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil skala pola asuh permisif pada remaja 

SMA Negeri 1 Bodeh terdapat 109 remaja dengan kategori rendah 

dengan presentase 42.9 %. Terdapat 132 remaja SMA Negeri 1 Bodeh 

masuk dalam kategori sedang dengan presentase 52.0% , kemudian 13 

remaja masuk dalam kategori tinggi dengan presentase 5.1%. 

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan kategorisasi tersebut yaitu 
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tingkat pola asuh permisif pada remaja SMA N 1 Bodeh berada dalam 

kategori sedang. 

c. Kategorisasi Konformitas Teman Sebaya 

Tabel 4. 6 Rumus Interval Konformitas Teman Sebaya 

Rumus Interval Rentang Nilai Kategorisasi 

X<(Mean - 1SD) X< 91.42 Rendah 

(Mean-1SD) ≤X≤ 

(Mean + 1SD) 

91.42 ≤X≤ 107.01 Sedang 

X>(Mean+1SD) X>107.01 Tinggi 

 Berdasarkan rumus di atas dapat disimpulkan bahwa kategori 

konformitas teman sebaya dibagi menjadi tiga yaitu rendah, sedang, 

dan tinggi. 

 

Tabel 4. 7 Distribusi Subjek Variabel Konformitas Teman Sebaya 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

V

a

l

i

d 

Rendah 41 16.1 16.1 16.1 

Sedang 188 74.0 74.0 90.2 

Tinggi 25 9.8 9.8 100.0 

Total 254 100.0 100.0  

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil skala konformitas teman sebaya pada 

remaja SMA Negeri 1 Bodeh terdapat 41 remaja dengan kategori 

rendah dengan presentase 16.1%. Terdapat 188 remaja SMA Negeri 1 

Bodeh masuk dalam kategori sedang dengan presentase 74.0% , 

kemudian 25 remaja masuk dalam kategori tinggi dengan presentase 

9.8%. Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan kategorisasi tersebut 

yaitu tingkat konformitas teman sebaya pada remaja SMA N 1 Bodeh 

berada dalam kategori sedang. 
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B. Hasil Uji Asumsi 

Uji asumsi digunakkan sebagai prasyarat hasil data penelitian 

apakah layak atau tidak untuk diuji hipotesisnya. Pada penelitian ini uji 

asumsi dilakukan dengan menggunakan dua pengujian yaitu normalitas, uji 

linearitas, dan uji multikolinearitas. 

1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakkan untuk menguji distribusi data peneltian 

normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian menggunakan 

Kolmogrov-Sminorv dengan bantuan SPSS for windows. Penilaian 

yang digunakan pada uji normalitas ini menggunakan Asymptotic only 

yaitu jika nilainya >0,05 maka dinyatakan normal. 

 

Tabel 4. 8 Uji Normalitas Kolmogrov-Sminorv 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 254 

Normal 

Parametersa,

b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 6.33260412 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .036 

Positive .027 

Negative -.036 

Test Statistic .036 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 d.This is a lower bound of the true significance 

 

Berdasarkan tabel pada hasil uji one sample Kolomogrov-

Sminorv pada kolom Asyimp.sig telah menunjukkan 0,200 yaitu 

p>0,05, maka data berdistribusi normal. 
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2 Uji Linearitas 

Uji linearitas pada penelitian ini digunakan untuk menguji variabel 

yang akan diteliti yang nantinya dapat memberikan jawaban apakah 

terdapat hubungan yang linear atau tidak antar variabel. Jika pada 

perhitungan tidak terdapat hubungan yang linear, maka analisis regresi 

tidak dapat diteruskan. Uji linearitas dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan SPSS for Windows, dengan tingkat signifikan 

linearity yang ditetapkan jika <0,05 maka data bersifat linear. 

 

Tabel 4. 9 Uji Linearitas Pola Asuh Permisif dengan Perilaku 

Agresif 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Peril

aku 

Agre

sif * 

Pola 

Asuh 

Per

misif 

Between 

Groups 

(Combined) 7256.569 45 161.257 3.926 .00

0 

Linearity 5329.910 1 5329.910 129.76

5 

.00

0 

Deviation from 

Linearity 

1926.659 44 43.788 1.066 .37

3 

Within Groups 8543.293 208 41.074   

Total 15799.862 253    

   

Berdasarkan hasil uji linearitas nilai pada linearity sebesar 0,000 

<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear 

pada pola asuh permisif terhadap perilaku agresif. 

 

Tabel 4. 10 Uji Linearitas Konformitas Teman sebaya dengan 

Perilaku Agresif 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 
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Perila

ku 

Agresi

f * 

Konfo

rmitas 

Tema

n 

Sebay

a 

Between 

Groups 

(Combined) 6420.638 38 168.964 3.873 .000 

Linearity 3503.237 1 3503.237 80.30

5 

.000 

Deviation from 

Linearity 

2917.401 37 78.849 1.807 .005 

Within Groups 9379.224 215 43.624   

Total 15799.86

2 

253 

   

   

Berdasarkan hasil uji linearitas nilai pada linearity sebesar 0,000 

<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear 

pada konformitas teman sebaya terhadap perilaku agresif. 

3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan bertujuan untuk melihat ada atau 

tidak adanya penyimpangan yaitu, adanya hubungan linear antar 

variabel x pada model regresi yang akan dibuat. Untuk mengetahui 

gejala multikolinearitas maka perlu memperhatikan nilai VIF 

(Variance Infation Factor) dan nilai Tolerance. Dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 25 for windows. Jika nilai 

VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 10 maka tidak terjadi 

multikoleniaritas. 

 

Tabel 4. 11 Uji Multikolinearitas  

Coefficientsa 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

.620 1.613 

.620 1.613 

a. Dependent Variable: Y 
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas di atas dapat dilihat bahwa 

nilai tolerance pada ke dua variabel X 0,620>0,10 maka di simpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

C. Uji Hipotesis 

1 Uji Hipotesis Parsial 

Pada uji hipotesis parsial ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pola asuh permisif terhadap perilaku agresif pada remaja SMA Negeri 1 

Bodeh dan pengaruh konformitas teman sebaya terhadap perilaku 

agresif pada remaja SMA Negeri 1 Bodeh. 

 

Tabel 4. 12 Uji Hipotesis Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 78.303 5.113  15.314 .000 

Pola Asuh Permisif (X1) .354 .049 .469 7.295 .000 

Konformitas Teman Sebaya 

(X2) 

.184 .065 .182 2.832 .005 

a. Dependent Variable: Perilaku Agresif (Y) 

 

a. Uji Hipotesis Pertama 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil nilai yang 

signifikan yaitu pada kolom pola asuh permisif sebesar 0,000 

yang dimana nilai tersebut < 0,05, maka hasil tersebut 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. 

b. Uji Hipotesis Kedua 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil nilai yang 

signifikan yaitu pada kolom konformitas teman sebaya sebesar 

0,005 yang dimana nilai tersebut < 0,05, maka hasil tersebut 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. 
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2 Uji Hipotesis Simultan 

Uji hipotesis simultan digunakkan untuk mengetahui tentang 

pengaruh pola asuh permisif dan konformitas teman sebaya 

terhadapperilaku agresif pada remaja SMA Negeri 1 Bodeh. 

 

Tabel 4. 13 Uji Hipotesis Ketiga 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5654.088 2 2827.044 69.939 .000b 

Residual 10145.774 251 40.421   

Total 15799.862 253    

a. Dependent Variable: Perilaku Agresif (Y) 

b. Predictors: (Constant), Konformitas Teman Sebaya (X2), Pola Asuh Permisif (X1) 

 

 

 

Tabel 4. 14 Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .598a .358 .353 6.35778 

a. Predictors: (Constant), Konformitas Teman Sebaya (X2), Pola Asuh Permisif (X1) 

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut menyatakan bahwa: 

 Hasil nilai sign sebesar 0,000 <0,05 yang berarti bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pada kedua variabel bebas dan variabel 

independen yaitu terdapat pengaruh antara pola asuh permisif dan 

konformitas teman sebaya terhadap perilaku agresif pada remaja 

SMA Negeri 1 Bodeh. 

 Hasil nilai R Square atau koefisien korelasi pada tabel tersebut 

menunjukkan hasil 0,358, maka disimpulkan bahwa pola asuh 

permisif dan konformitas teman sebaya secara bersama-sama 

mempengaruhi munculnya perilaku agresif pada remaja SMA 
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Negeri 1 Bodeh sebesar 35,8% dan sisanya yaitu 64,2% terdapat hal 

lain yang mempengaruhi munculnya perilaku agresif pada remaja 

SMA Negeri 1 Bodeh yang variabelnya tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

D. Pembahasan  

Perilaku Agresif adalah tindakan menyakiti, melukai, dan merusak 

yang dilakukan oleh seseorang demi memuaskan kepentingan diri 

sendiri dengan bentuk kekerasan fisik maupu non fisik kepada orang 

lain bahkan benda yang ada di sekitarnya. Terdapat empat faktor yang 

mempengaruhi munculnya perilaku agresif yaitu kondisi pribadi remaja, 

lingkungan rumah, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah. 

Berdasakan empat faktor tersebut, pola asuh permisif masuk dalam 

faktor lingkungan rumah, yang mana pola asuh sendiri merupakan 

bentuk perlakuan orang tua terhadap anak dan hubungan anatar orang 

tua dengan anak terjalin di lingkungan rumah. Pola asuh permisif 

memiliki empat aspek yaitu kurangnya pemberian bimbingan, orang tua 

tidak memberi hukuman ketika anak salah, kurangnya penguasaan peran 

orang tua terhadap anaknya, anak diberikan kebebasan. Berdasakan 

aspek-aspek dalam pola asuh permisif maka lingkungan rumah memiliki 

pengaruh yang penting dalam munculnya perilaku agresif. 

 Kemudian pada konformitas teman sebaya yaitu konformitas teman 

sebaya merupakan contoh dari faktor sekolah yang mempengaruhi 

munculnya perilaku agresif. Hal ini dikarenakan fokus penelitian berada 

di lingkungan sekolah maka remaja bergaul dengan teman sebayanya 

dalam limgkup sekolah. Konformitas teman sebaya memiliki lima 

faktor yaitu kepercayaan terhadap kelompok, kepercayaan yang lemah 

terhadap pilihan diri sendiri, rasa takut terhadap celaan sosial, takut 

menjadi orang yang menyimpang, dan ketaatan dan kepatuhan. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh 

permisif dan konformitas teman sebaya dapat menyebabkan munculnya 
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perilaku agresif pada remaja. Hal ini disebabkan karena bentuk pola 

asuh yang cenderung memberikan kebebasan kepada anak tanpa 

menuntut apapun serta tidak memberikan pengarahan yang cukup 

kepada anak membuat remaja melakukan tindakan sesuai keinginan 

mereka sendiri tanpa memikirkan apa akibat yang ditimbulkan. 

Kemudian dengan adanya pola asuh permisif juga menyebabkan anak 

bebas dalam bergaul. Ketidakpedulian orang tua membuat anak bergaul 

tanpa memilih kelompok teman sebaya yang cukup baik dalam 

mengarahkan menuju perilaku yang baik juga.  

Terdapat tiga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Hipotesis 

pertama ditujukan guna mengetahui apakah terdapat pengaruh antara 

pola asuh permisif terhadap perilaku agresif pada remaja SMA Negeri 1 

Bodeh, selanjutnya untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara 

konformitas teman sebaya terhadap perilaku agresif pada remaja SMA 

Negeri 1 Bodeh, dan hipotesis terkakhir yaitu untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh antara pola asuh permisif dan konformitas teman 

sebaya terhadap perilaku agresif pada remaja SMA N 1 Bodeh. 

Berdasarkan data pada hasil analisis yang telah ditampilkan, hasil 

kategori perilaku agresif pada remaja SMA Negeri 1 Bodeh terdapat 51 

remaja dengan kategori rendah dengan presentase 20.1 %. Terdapat 164 

remaja SMA Negeri 1 Bodeh masuk dalam kategori sedang dengan 

presentase 64.6% , kemudian 39 remaja masuk dalam kategori tinggi 

dengan presentase 15.4%. Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama 

menunjukkan hasil nilai yang signifikan yaitu sebesar 0,000 yang mana 

nilai tersebut < 0,05, maka hasil tersebut menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pola asuh permisif terhadap perilaku 

agresif pada remaja SMA N 1 Bodeh. Hasil penelitian ini selaras dengan 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Fitriasari dkk (2011) dengan 

judul penelitian “Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Perilaku 

Agresif pada Remaja di STIMART AMNI Semarang, Jawa Tengah”, 
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yang menjelaskan bahwa hasil penelitian menunjukan adanya hubungan 

yang signifikan antara pola asuh permisif terhadap perilaku agresif.  

Selanjutnya pada kategori pola asuh permisif pada remaja SMA 

Negeri 1 Bodeh dengan hasil data yang telah ditampilkan, hasil kategori 

pola asuh permisif pada remaja SMA Negeri 1 Bodeh terdapat 109 

remaja dengan kategori rendah dengan presentase 42.9 %. Terdapat 132 

remaja SMA Negeri 1 Bodeh masuk dalam kategori sedang dengan 

presentase 52.0% , kemudian 13 remaja masuk dalam kategori tinggi 

dengan presentase 5.1%. Hasil uji hipotesis kedua pada konformitas 

teman sebaya terhadap perilaku agresif juga menunjukan bahwa 

hasilnya signifikan dengan nilai 0.005 yang mana nilai tersebut < 0.05. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri, 

dkk (2023)  yang mana hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

hubungan antara konformitas teman sebaya terhadap perilaku agresif 

yang berada pada kategori tinggi. 

Pada variabel konformitas teman sebaya pada remaja SMA Negeri 

1 Bodeh juga telah didapatkan  hasil bahwa terdapat 41 remaja dengan 

kategori rendah dengan presentase 16.1%. Terdapat 188 remaja SMA 

Negeri 1 Bodeh masuk dalam kategori sedang dengan presentase 74.0%, 

kemudian 25 remaja masuk dalam kategori tinggi dengan presentase 

9.8%. Pada hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa hasil variabel 

independent dibuktikan mempengaruhi variabel dependen secara 

simultan, hasil tersebut ditunjukkan pada tabel ANOVA yaitu nilai sign. 

sebesar 0,000 <0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pada pola asuh permisif dan konformitas teman sebaya 

terhadap perilaku agresif pada remaja SMA 1 Negeri Bodeh secara 

simultan. Kemudian berdasarkan hasil nilai R Square pada tabel tersebut 

menunjukkan 0,358 , maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pengaruh 

pada pola asuh permisif dan konformitas teman sebaya terhadap 

perilaku agresif pada remaja SMA 1 Negeri Bodeh secara simultan 

memiliki pengaruh sebesar 35,8%, sedangkan sisanya 64,2% 
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dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil penelitian secara keseluruhan ini 

juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Aditya 

Widyantoro (2019) dengan judul penelitian “Pola Asuh Permisif dan 

Konformitas Teman Sebaya terhadap Perilaku agresif” yang mana hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa perilaku agresif di pengaruhi oleh dua 

variabel tersebut. 

Perilaku agresif merupakan perilaku yang dilakukan secara sengaja 

oleh seseorang yang berdampak buruk bagi diri sendiri maupun orang 

lain. Banyak faktor-faktor yang menimbulkan muncul perilaku agresif 

terutama dikalangan remaja yang aman mereka berada dalam fase 

mencari jati diri. Pola asuh permisif menjadi faktor utama yang 

menjadikan munculnya perilaku agresif karena pola asuh permisif ialah 

penerapan cara mendidik anak dengan memberikan banyak kelonggaran 

kepada anak dan orang tua juga tidak secara penuh memperhatikan apa 

saja yang dilakukan oleh anak. Kemudian faktor lain yang 

mempengaruhi munculnya perilaku agresif di kalangan remaja yaitu 

adanya konformitas teman sebaya. Konformitas teman sebaya bisa 

dikatakan sebagai pola perilaku yang dilakukan oleh seseorang dengan 

cara mengikuti apa yang dilakukan oleh temannya.  

Pola asuh permisif dan konformitas teman sebaya yang telah 

diketahui bahwa dalam penelitian ini keduanya berpengaruh terhadap 

munculnya perilaku agresif diperkuat oleh penelitian yang didtulis 

Aditya Widyantoro (2019) dengan judul penelitian “Pola Asuh Permisif 

dan Konformitas Teman Sebaya terhadap Perilaku agresif” yang mana 

hasil penelitiannya menunjukan bahwa perilaku agresif di pengaruhi 

oleh dua variabel tersebut. Dalam hasil penelitian oleh Aditya (2019) 

dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pola asuh permisif 

dan konformitas teman sebaya secara bersama-sama terhadap perilaku 

agresif siswa kelas VIII. 

Penelitian ini menggunakan faktor-faktor perilaku agresif yang 

dikemukakan oleh Andi Mapiere (2002) terdapat empat faktor yang 
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mempengaruhi perilaku agresif yaitu kondisi pribadi remaja, lingkungan 

rumah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah. Sedangkan 

menurut Anderson dan Bushman (2010) terdapat tiga faktor yang 

mempengaruhi munculnya perilaku agresif yaitu faktor situasi yang 

berupa keadaan tidak nyaman, senjata api, alkohol dan tidak dikenali. 

Faktor kedua yang mempengaruhi munculnya perilaku agresif yaitu 

faktor personal seperti kepribadian dan bilogis. Faktor yang ketiga yaitu 

faktor lingkungan seperti lingkungan dalam keluarga, lingkungan 

pertemanan, budaya dan media massa. Sedangkan faktor yang menjadi 

urgensi dalam penelitian ini yaitu faktor keluarga yang berupa pola asuh 

permisif dan faktor lingkungan yang berupa konformitas teman sebaya. 

Oleh karena itu, remaja memiliki rasa keingintahuan yang besar, 

menyukai hal baru yang didalamnya terdapat tantangan dan remaja 

memiliki kecenderungan untuk menanggung resiko atas perbuatan yang 

telah dilakukan meskipun perbuatannya itu dilakukan tanpa adanya 

sebuah pertimbangan yang matang (Sofiatul, 2021). Sebagai remaja 

yang mana dalam masa mencari identitas, mencoba hal-hal baru, 

bermain dengan teman bahkan lebih banyak mengabiskan waktu 

bersama dengan teman tanpa adanya pemberian kasih sayang serta 

arahan dari orang tua menjadikan remaja akan berperilaku sesuka hati 

mereka sendiri tanpa memikirkan resiko yang akan diterima. Apalagi 

perilaku yang mereka lakukan juga dilakukan oleh teman-temannya, 

sehingga mereka akan menganggap bahwa perilaku yang mereka 

lakukan benar dan boleh dilakukan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, remaja SMA N 1 

Bodeh menyampaikan bahwa orang tua mereka tidak banyak 

mengekang serta menuntut mereka. Banyak remaja yang menjelaskan 

bahwa orang tua hanya meminginkan anaknya berangkat dan hadir di 

sekolah. Sehingga remaja SMA N 1 Bodeh ketika sampai di sekolah 

melakukan perilaku agresif seperti berbicara kasar, memukul meja dan 

kursi, berteriak, dsb. Selain itu, telah dikatakan juga bahwa mereka 
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dibebaskan untuk memilih lingkup pertemanan sehingga ketika mereka 

berteman dengan sekelompok anak yang sering melakukan perilaku 

agresif maka akan menirunya. Digambarkan ketika teman dekat 

membolos saat jam pelajaran untuk pergi kekantin, maka teman yang 

lainnya juga ikut membolos  ke kantin saat jam pelajaran. 

Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh 

pola asuh permisif dan konformitas teman sebaya terhadap perilaku 

agresif pada remaja SMA Negeri 1 Bodeh yang didukung oleh beberapa 

penelitian terdahulu sehingga dapat disimpulkan bahwa pola asuh 

sangat penting diberikan kepada anak sehingga anak juga bisa memilah-

milah lingkup pertemanan sehingga tidak berperilaku agresif. 

Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya, 

masih terdapat beberapa aitem yang kurang tepat dan belum mewakili 

aspek dalam variabel, dalam menentukan keterangan pada skala liker 

juga masih kurang tepat yang mana peneliti menggunakan skala likert 

untuk mengukur sikap padahal yang seharusnya digunakan oleh peneliti 

adalah skala likert pengukuran perilaku (sangat sesuai, sesuai, tidak 

sesuai, sangat tidak sesuai), pengisian kuisioner yang membutuhkan 

waktu yang cukup lama, kemudian terdapat siswa-siswi yang mengeluh 

jika kuisionernya terlalu banyak pernyataan, peneliti juga tidak bisa 

meihat situasi secara langsung dikarenakan kuisioner ini disebar melalui 

online. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang peneliti ajukan 

terkait pengaruh piola asuh permisif dan konformitas teman sebaya terhadap 

perilaku agresif pada remaja SM Negeri 1 Bodeh. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini, menunjukkan hasil kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh pola asuh permisif terhadap perilaku agresif pad a 

remaja SMA Negeri 1 Bodeh. Semakin tinggi nilai pola asuh pemrisif 

maka semakin tinggi pula tingkat perilaku agresif. Begitupun 

sebaliknya, semakin Semakin rendah nilai pola asuh permisif, maka 

semakin rendah pula tingkat perilaku agreisf pada remaja SMA Negeri 

1 Bodeh. 

2. Terdapat pengaruh konformitas teman sebaya terhadap perilaku agresif 

pada remaja SMA Negeri 1 Bodeh. Semakin tinggi nilai pola asuh 

permisif maka semakin tinggi pula tingkat perilaku agresif. Begitupun 

sebaliknya, semakin Semakin rendah nilai konformitas teman sebaya , 

maka semakin rendah pula tingkat perilaku agresif pada remaja SMA 

Negeri 1 Bodeh. 

3. Terdapat pengaruh pola asuh permisif dan konformitas teman sebaya 

terhadap perilaku agresif pada remaja SMA Negeri 1 Bodeh. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi nilai pola asuh permisif, 

konformitas teman sebaya, maka akan berbanding lurus terhadap 

perilaku agresif pada remaja SMA Negeri 1 Bodeh. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Subjek Penelitian 

Tingkat perilaku agresif dalam penelitian ini masuk dalam 

kategori sedang, sehingga remaja SMA N 1 Bodeh diharapkan agar 

lebih bijak dalam bertindak atau berfikir sebelum bertindak. 

Tingkat konformitas teman sebaya dalam penelitian ini masuk 

dalam kategori sedang, sehingga remaja SMA N 1 Bodeh diharapkan 

agar dapat memilih lingkup pertemanan yang baik, memikirkan segala 

tindakan agar tidak merugikan diri sendiri dan orang lain. 

2. Bagi Orang Tua 

Tingkat pola asuh permisif dalam penelitian ini masuk dalam 

kategori sedang sehingga, orang tua diharapkan agar lebih 

memperhatikan dan memberikan kasih sayang kepada anak, sehingga 

anak merasa nyaman ketika bercerita kepada orang tua dan anak akan 

melibatkan orang tua dalam setiap masalah yang dihadapi. 

3. Bagi Instansi 

Bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan, dihatapkan agar 

memperhatikan siswa-siswinya sehingga mampu mengetahui masalah 

yang ada dikalangan siswa-siswi kemudian membantu mengatasi 

permasalahan tersebut dan menjadikan minimnya perilaku agresif pada 

remaja SMA N 1 Bodeh 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

dengan menggunakkan prediktor lain, termasuk faktor yang 

mempengaruhi timbulnya perilaku agresif seperti pola asuh otoriter, 

sosial media, dan pengaruh alkohol. Serta lingkup subjek penelitian juga 

dapat diperluas lagi. 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 

1. Aitem pernyataan perilaku agresif sebelum gugur 

Aspek  Indikator  Aitem  F/U 

Aspek fisik Tindakan menyakiti 

orang lain dalam 

bentuk fisik 

Saya berkelahi dengan teman 

di sekolah 

F 

Saya berteman baik dengan 

teman sekolah 

U 

Saya memukul teman F 

Saya diam ketika dipukul 

teman 

U 

Saya melempar sepatu milik 

teman 

F 

saya merapihkan sepatu di 

rak 

U 

Tindakan menganggu 

orang lain dalam 

bentuk fisik 

Saya mengambil buku teman 

yang sedang dibaca 

F 

Saya membaca buku bersama 

teman 

U 

Saya mengambil alat tulis 

milik teman 

F 

Saya menggunakan alat tulis 

milik sendiri 

U 

Saya mengambil makanan 

milik teman 

F 

Saya meminta izin kepada 

teman ketika hendak meminta 

makanan 

U 

Tindakan 

membahayakan orang 

lain dalam bentuk 

fisik 

 

 

 

 

 

Saya mendorong teman 

dengan sengaja di sekolah 

F 

Saya bermain bersama teman 

dengan aman 

U 

Saya menendang kursi saat 

marah dengan teman 

F 

Saya membicarakan masalah 

secara baik-baik 

U 

Saya sengaja mengunci teman 

di dalam kamar mandi 

F 

Saya menemani teman ke 

kamar mandi ketika diminta 

U 

Aspek verbal Saya mengejek teman F 
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Tindakan menyakiti 

orang lain dalam 

bentuk verbal 

Saya berbicara dengan baik 

kepada teman 

U 

Saya berbicara kasar kepada 

teman 

F 

Saya memilih kata yang baik 

saat berbicara dengan teman 

U 

Saya memanggil teman 

dengan julukan tersendiri 

F 

Saya memanggil teman sesuai 

nama 

U 

Tindakan menganggu 

orang lain dalam 

bentuk verbal 

Saya mengirim banyak pesan 

untuk teman 

F 

Saya mengirim pesan 

secukupnya kepada teman 

U 

Saya memanggil teman 

dengan cara berteriak 

F 

Saya memanggil teman 

dengan suara pelan 

U 

Saya berisik ketika guru 

sedang menjelaskan materi 

F 

Saya memperhatikan guru 

saat menjelaskan materi 

U 

Tindakan 

membahayakan orang 

lain dalam bentuk 

verbal 

Saya membagikan informasi 

pribadi teman kepada orang 

lain 

F 

Saya mampu menjaga rahasia 

teman 

U 

Saya membohongi teman F 

Saya berkata jujur kepada 

teman 

U 

Saya menyebarkan berita 

palsu tentang teman saya 

F 

Saya memuji teman sesuai 

dengan kenyataan 

U 

Kemarahan  Perasaan negatif 

dalam bentuk ekspresi 

Saya memelototi teman F 

Saya mengajak teman untuk 

menyelesaikan masalah 

U 

Saya menatap teman dengan 

sinis 

F 

Saya menyapa teman dengan 

memberikan senyum 

U 

Saya pura-pura tidak 

mengenali teman 

F 

Saya menyapa teman U 
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Menyakiti orang lain Saya memukul teman di 

sekolah 

F 

Saya berperilaku baik 

terhadap teman di sekolah 

U 

Saya memukul meja dengan 

keras ketika ada hal yang 

tidak disuka 

F 

Saya mampu bersikap tenang 

ketika ada masalah 

U 

Saya melempar benda ke arah 

teman 

F 

Saya memberikan benda 

kepada teman dengan berhati-

hati 

U 

Menyakiti diri sendiri Saya memukul kepala sendiri 

saat merasa tidak bisa 

melakukan tugas 

F 

Saya meminta teman untuk 

menjelaskan ulang materi 

yang belum dipahami 

U 

Saya melukai jari 

menggunakan rautan pensil 

saat sedang meraut pensil  

dengan buru-buru 

F 

Saya mempersiapkan perlatan 

sekolah dari rumah 

U 

Saya menunda makan siang 

karena merasa harus segera 

menyelesaikan tugas 

F 

Saat jam istirahat saya 

bergegas ke kantin 

U 

Permusuhan  Rasa benci yang di  

tunjukan dengan 

ekspresi 

Saya menatap teman dengan 

sinis 

F 

Saya tersenyum kepada 

teman 

U 

Saya menyalahkan teman F 

Saya mengaku jika berbuat 

salah 

U 

Saya ingin membalas dendam 

kepada teman yang pernah 

menyakiti saya 

F 

Saya memaafkan kesalahan 

teman 

U 

Saya menjauhi salah satu 

teman 

F 
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Tindakan yang 

menunjukan adanya 

permusuhan 

Saya berteman dengan 

semuanya 

U 

Saya menabrak teman saat 

berpapasan 

F 

Saya berjalan dengan baik U 

Saya malas berkelompok 

dengan salah satu teman 

F 

Saya berkelompok dengan 

semuanya 

U 

Kemarahan besar 

terhadap orang lain 

Saya mengatakan kata kotor 

kepada teman 

F 

Saya memilih kata yang baik 

untuk diucapkan kepada 

teman 

U 

Saya berdebat dengan nada 

suara yang tinggi 

F 

Saya mengungkapkan 

pendapat dengan bahasa yang 

baik 

U 

Saya berdebat dengan  

mendorong dada teman 

F 

Saya menyelesaikan masalah 

dengan tenang 

U 

Total 72 

 

2. Aitem pernyataan pola asuh permisif sebelum gugur 

Aspek  Indikator Aitem  F/U 

Kurangnya 

pemberian 

bimbingan 

Kurangnya pemberian 

arahan dari orang tua 

 

Saya terlambat pulang 

kerumah 

F 

Saya mengabari orang tua jika 

pulang terlambat 

U 

Saya melaksanakan sholat 

diwaktu akhir 

F 

Orang tua saya menyuruh 

agar saya sholat tepat waktu  

U 

Saya berbicara kepada orang 

tua menggunakan bahasa gaul 

F 

Saat berbicara dengan orang 

yang lebih tua, saya 

menggunakan bahasa yang 

sopan 

U 

Kurangnya pemberian 

nasihat dari orang tua 

Saya menganggap semua hal 

benar 

F 
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Orang tua saya memberitahu 

bahwa saya telah melakukan 

kesalahan   

U 

Saya menyanggah perkataan 

guru 

F 

Saya diberikan arahan untuk 

menghormati guru 

U 

Saya tidur diatas jam dua 

belas malam 

F 

Orang tua saya menyuruh 

saya agar tidur dibawah jam 

dua belas malam 

U 

Orang tua 

tidak memberi 

hukuman 

ketika anak 

salah 

Anak dibiarkan ketika 

melakukan kesalahan 

Saya mengulangi kesalahan 

yang saya lakukan 

F 

Saya menyadari kesalahan 

yang telah saya lakukan 

U 

Saya membiarkan kamar 

berantakan 

F 

Saya membersihkan kamar 

setiap hari 

U 

Saya membuat adik menangis F 

Saya bermain bersama adik U 

Kurangnya pemberian 

peringatan kepada 

anak saat melakukan 

kesalahan 

Orang tua saya hanya diam 

ketika tahu saya melakukan 

kesalahan 

F 

Orang tua saya memberikan 

perhatian kepada saya 

U 

Saya bergaul dengan semua 

orang 

F 

Orang tua saya memberitahu 

untuk selektif dalam memilih 

lingkup pertemanan 

U 

Saya meminta uang secara 

terus menerus 

F 

Orang tua saya memberi 

peringatan kepada saya untuk 

meminta uang secukupnya 

U 

Kurangnya 

penguasaan 

peran orang 

tua terhadap 

anaknya 

Anak melakukan 

semua hal sendiri 

Saya makan ketika ingin saja F 

Orang tua saya mengingatkan 

ketika saya belum makan 

U 

Saya meminjam alat tulis 

kepada teman 

F 

Orang tua saya membantu 

mempersiapkan alat tulis 

U 
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Saya kurang aktif ketika 

disekolah 

F 

Orang tua saya mengarahkan 

agar saya mengikuti 

ekstrakulikuler sesuai minat 

U 

Kurangnya bantuan 

dari orang tua 

Saya menyelesaikan 

permasalahan sendiri 

F 

Orang tua saya bisa menjadi 

teman diskusi ketika saya 

memiliki masalah 

U 

Saya memendam cerita 

mengenai keseharian saya 

F 

Saya bercerita kepada orang 

tua tentang aktifitas disekolah 

U 

Saya berangkat kesekolah 

sendiri 

F 

Saya di antar jemput menuju 

sekolah 

U 

Orang tua enggan ikut 

campur dalam 

permasalahan anak 

Orang tua saya mengabaikan 

undangan rapat wali murid 

F 

Orang tua saya menghadiri 

rapat wali murid 

U 

Saya terlibat kasus 

perkelahian 

F 

Orang tua saya membantu 

menyelesaikan permasalahan 

saya 

U 

Saya mendapatkan rangking 

terendah 

F 

Orang tua saya membantu 

saya dalam belajar 

U 

Anak 

diberikan 

kebebasan 

dalam 

perilakunya 

Orang tua enggan 

melarang anak 

Orang tua saya membiarkan 

saya merokok 

F 

Saya dilarang merokok oleh 

orang tua 

U 

Saya menginap dirumah 

teman 

F 

Saya tidur di rumah  bersama 

orang tua 

U 

Saya bermain hp setiap saat F 

Saya memiliki jadwal untuk 

melakukan kegiatan secara 

teratur 

U 

Saya dibiarkan saat bangun 

siang 

F 
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Orang tua 

memberikan banyak 

kebebasan pada anak 

Saya dibangunkan orang tua 

dipagi hari 

U 

Saya malas berangkat 

kesekolah 

F 

Saya berangkat kesekolah 

setiap hari 

U 

Saya mengonsumsi makanan 

siap saji setiap hari 

F 

Saya menerapkan pola hidup 

sehat 

U 

Total 54 

 

3. Aitem pernyataan konformitas teman sebaya sebelum gugur 

Aspek  Indikator Aitem  F/U 

Kepercayaan 

terhadap 

kelompok 

Anak merasa 

kelompok teman 

sebaya memiliki 

informasi yang benar 

Saya mudah percaya dengan 

perkataan teman 

F 

Saya menyaring kembali 

perkataan dari teman 

U 

Saya membenci seseorang 

karna banyaknya berita buruk 

yang menyebar 

F 

Saya mencari kebenaran 

mengenai berita yang tersebar 

disekolah 

U 

Saya memiliki lingkup 

pertemanan yang sedikit 

F 

Saya memiliki lingkup 

pertemanan yang luas 

U 

Anak merasa aman 

ketika bersama 

kelompok teman 

sebaya 

Saya dihibur oleh teman saat 

sedang sedih 

F 

Saya menenangkan diri 

sendiri saat sedih 

U 

Saya mengerjakan tugas 

bersama dengan teman 

F 

Saya mengerjakan tugas 

sendiri 

U 

Saya dibela oleh teman ketika 

dituduh melakukan kesalahan 

F 

Saya pasrah ketika dituduh 

melakukan kesalahan 

U 

Kepercayaan 

yang lemah 

Anak sulit 

menentukan pilihan 

Saya mengarang jawaban 

pada soal yang diberikan guru 

F 
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terhadap 

pilihan diri 

sendiri 

Saya mampu menjawab 

dengan benar pertanyaan 

yang diberikan guru 

U 

Saya malas mengikuti 

kegiatan sekolah 

F 

Saya mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler 

U 

Saya memaksakan diri untuk 

mengerjakan satu tugas 

dengan benar 

F 

Saya memilih mengerjakan 

tugas yang menurut saya 

mudah terlebih dahulu 

U 

Anak merasa insecure Saya mengikuti trend busana F 

Saya berpenampilan dengan 

sederhana 

U 

Saya mengikuti cara 

berpakaian teman 

F 

Saya memakai pakaian yang 

cocok untuk saya 

U 

Saya memilih mencontek 

jawaban dari teman untuk 

mendapatkan nilai bagus 

F 

Saya percaya akan 

mendapatkan nilai yang 

bagus dari hasil usaha sendiri 

U 

Rasa takut 

terhadap 

celaan sosial 

Anak merasa harus 

disukai oleh kelompok 

teman sebaya 

Saya memberikan contekan 

kepada teman 

F 

Saya merahasiakan jawaban 

dari teman 

U 

Saya membelikan makanan 

untuk teman 

F 

Saya membeli makanan 

bersama-sama dengan teman 

U 

Saya membantu teman 

menutupi kebohongannya 

F 

Saya memberitahu guru jika 

teman saya melakukan 

kesalahan 

U 

Anak merasa takut 

akan kesendirian 

Saya memilih ke kantin 

bersama teman dari pada 

sholat berjamaah 

F 

Saya tetap melaksanaan 

sholat berjamaah meskipun 

sendiri 

U 
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Saya berteman dengan lawan 

jenis agar memiliki kekasih 

F 

Saya mementingkan sekolah 

dari pada hubungan 

percintaan 

U 

Saya mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler karena ingin 

bersama dengan teman 

F 

Saya mengkuti kegiatan 

ekstrakulikuler sesuai dengan 

minat diri sendiri 

U 

Takut menjadi 

orang yang 

menyimpang 

Anak takut menjadi 

orang yang berbeda 

dibanding kelompok 

teman sebaya 

Saya mencontek agar 

mendapatkan nilai yang sama 

dengan teman 

F 

Saya mengerjakan tugas 

sendiri 

U 

Saya memakai seragam saat 

di sekolah 

F 

Saya memakai kaos saat di 

sekolah 

U 

Saya mengecilkan seragam 

agar terlihat ketat 

F 

Saya memakai seragam 

dengan ukuran standar 

sekolah 

U 

Mengikuti budaya 

dalam kelompok 

teman sebaya 

Saya merayakan pesta ulang 

tahun 

F 

Saya berpuasa saat ulang 

tahun 

U 

Saya aktif di sosial media F 

Saya membatasi diri dalam 

bersosial media 

U 

Saya memiliki kekasih F 

Saya bahagia dengan diri 

sendiri 

U 

Ketaatan atau 

kepatuhan 

Anak menganggap 

kelompok teman 

sebaya sebagai 

panutan 

Saya menuruti permintaan 

dari teman 

F 

Saya berani menolak 

permintaan dari teman 

U 

Saya membolos bersama 

teman 

F 

Saya mengikuti seluruh 

pelajaran dikelas 

U 

Saya membenci seseorang 

karena mengikuti teman 

F 
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Saya berteman dengan 

seseorang meski ada yang 

membencinya 

U 

Anak lebih 

mementingkan 

kelompok teman 

sebaya 

Saat memilih untuk bermain 

dengan teman diakhir pekan 

F 

Saya memilih dirumah 

bersama keluarga diakhir 

pekan 

U 

Saya bermain hp seharian F 

Saya bermain bersama adik U 

Saya menghabiskan waktu 

untuk bermain  game bersama  

teman 

F 

Saya membantu orang tua 

membersihkan rumah 

U 

Total 60 

 

LAMPIRAN 2 

1. Aitem pernyataan perilaku agresif sesudah gugur 

Aspek  Indikator  Aitem  F/U 

Aspek fisik Tindakan menyakiti 

orang lain dalam 

bentuk fisik 

Saya berkelahi dengan teman 

di sekolah 

F 

Saya berteman baik dengan 

teman sekolah 

U 

Saya memukul teman F 

Saya diam ketika dipukul 

teman 

U 

Saya melempar sepatu milik 

teman 

F 

saya merapihkan sepatu di 

rak 

U 

Tindakan menganggu 

orang lain dalam 

bentuk fisik 

Saya mengambil buku teman 

yang sedang dibaca 

F 

Saya membaca buku bersama 

teman 

U 

Saya mengambil alat tulis 

milik teman 

F 

Saya menggunakan alat tulis 

milik sendiri 

U 

Saya mengambil makanan 

milik teman 

F 

Saya meminta izin kepada 

teman ketika hendak meminta 

makanan 

U 
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Tindakan 

membahayakan orang 

lain dalam bentuk 

fisik 

 

 

 

 

 

Saya mendorong teman 

dengan sengaja di sekolah 

F 

Saya bermain bersama teman 

dengan aman 

U 

Saya menendang kursi saat 

marah dengan teman 

F 

Saya membicarakan masalah 

secara baik-baik 

U 

Saya sengaja mengunci teman 

di dalam kamar mandi 

F 

Saya menemani teman ke 

kamar mandi ketika diminta 

U 

Aspek verbal Tindakan menyakiti 

orang lain dalam 

bentuk verbal 

Saya mengejek teman F 

Saya berbicara dengan baik 

kepada teman 

U 

Saya berbicara kasar kepada 

teman 

F 

Saya memilih kata yang baik 

saat berbicara dengan teman 

U 

Saya memanggil teman 

dengan julukan tersendiri 

F 

Saya memanggil teman sesuai 

nama 

U 

Tindakan menganggu 

orang lain dalam 

bentuk verbal 

Saya mengirim banyak pesan 

untuk teman 

F 

Saya mengirim pesan 

secukupnya kepada teman 

U 

Saya memanggil teman 

dengan cara berteriak 

F 

Saya memanggil teman 

dengan suara pelan 

U 

Saya berisik ketika guru 

sedang menjelaskan materi 

F 

Saya memperhatikan guru 

saat menjelaskan materi 

U 

Tindakan 

membahayakan orang 

lain dalam bentuk 

verbal 

Saya membagikan informasi 

pribadi teman kepada orang 

lain 

F 

Saya mampu menjaga rahasia 

teman 

U 

Saya membohongi teman F 

Saya berkata jujur kepada 

teman 

U 

Saya menyebarkan berita 

palsu tentang teman saya 

F 
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Saya memuji teman sesuai 

dengan kenyataan 

U 

Kemarahan  Perasaan negatif 

dalam bentuk ekspresi 

Saya memelototi teman F 

Saya mengajak teman untuk 

menyelesaikan masalah 

U 

Saya menatap teman dengan 

sinis 

F 

Saya menyapa teman dengan 

memberikan senyum 

U 

Saya pura-pura tidak 

mengenali teman 

F 

Saya menyapa teman U 

Menyakiti orang lain Saya memukul teman di 

sekolah 

F 

Saya berperilaku baik 

terhadap teman di sekolah 

U 

Saya memukul meja dengan 

keras ketika ada hal yang 

tidak disuka 

F 

Saya mampu bersikap tenang 

ketika ada masalah 

U 

Saya melempar benda ke arah 

teman 

F 

Saya memberikan benda 

kepada teman dengan berhati-

hati 

U 

Menyakiti diri sendiri Saya memukul kepala sendiri 

saat merasa tidak bisa 

melakukan tugas 

F 

Saya meminta teman untuk 

menjelaskan ulang materi 

yang belum dipahami 

U 

Saya melukai jari 

menggunakan rautan pensil 

saat sedang meraut pensil  

dengan buru-buru 

F 

Saya mempersiapkan perlatan 

sekolah dari rumah 

U 

Saya menunda makan siang 

karena merasa harus segera 

menyelesaikan tugas 

F 

Saat jam istirahat saya 

bergegas ke kantin 

U 

Permusuhan  Saya menatap teman dengan 

sinis 

F 
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Rasa benci yang di  

tunjukan dengan 

ekspresi 

Saya tersenyum kepada 

teman 

U 

Saya menyalahkan teman F 

Saya mengaku jika berbuat 

salah 

U 

Saya ingin membalas dendam 

kepada teman yang pernah 

menyakiti saya 

F 

Saya memaafkan kesalahan 

teman 

U 

Tindakan yang 

menunjukan adanya 

permusuhan 

Saya menjauhi salah satu 

teman 

F 

Saya berteman dengan 

semuanya 

U 

Saya menabrak teman saat 

berpapasan 

F 

Saya berjalan dengan baik U 

Saya malas berkelompok 

dengan salah satu teman 

F 

Saya berkelompok dengan 

semuanya 

U 

Kemarahan besar 

terhadap orang lain 

Saya mengatakan kata kotor 

kepada teman 

F 

Saya memilih kata yang baik 

untuk diucapkan kepada 

teman 

U 

Saya berdebat dengan nada 

suara yang tinggi 

F 

Saya mengungkapkan 

pendapat dengan bahasa yang 

baik 

U 

Saya berdebat dengan  

mendorong dada teman 

F 

Saya menyelesaikan masalah 

dengan tenang 

U 

Total 72 

 

2. Aitem pernyataan pola asuh permisif sesudah gugur 

Aspek  Indikator Aitem  F/U 

Kurangnya 

pemberian 

bimbingan 

Kurangnya pemberian 

arahan dari orang tua 

 

Saya terlambat pulang 

kerumah 

F 

Saya mengabari orang tua jika 

pulang terlambat 

U 
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Saya melaksanakan sholat 

diwaktu akhir 

F 

Orang tua saya menyuruh 

agar saya sholat tepat waktu  

U 

Saya berbicara kepada orang 

tua menggunakan bahasa gaul 

F 

Saat berbicara dengan orang 

yang lebih tua, saya 

menggunakan bahasa yang 

sopan 

U 

Kurangnya pemberian 

nasihat dari orang tua 

Saya menganggap semua hal 

benar 

F 

Orang tua saya memberitahu 

bahwa saya telah melakukan 

kesalahan   

U 

Saya menyanggah perkataan 

guru 

F 

Saya diberikan arahan untuk 

menghormati guru 

U 

Saya tidur diatas jam dua 

belas malam 

F 

Orang tua saya menyuruh 

saya agar tidur dibawah jam 

dua belas malam 

U 

Orang tua 

tidak memberi 

hukuman 

ketika anak 

salah 

Anak dibiarkan ketika 

melakukan kesalahan 

Saya mengulangi kesalahan 

yang saya lakukan 

F 

Saya menyadari kesalahan 

yang telah saya lakukan 

U 

Saya membiarkan kamar 

berantakan 

F 

Saya membersihkan kamar 

setiap hari 

U 

Saya membuat adik menangis F 

Saya bermain bersama adik U 

Kurangnya pemberian 

peringatan kepada 

anak saat melakukan 

kesalahan 

Orang tua saya hanya diam 

ketika tahu saya melakukan 

kesalahan 

F 

Orang tua saya memberikan 

perhatian kepada saya 

U 

Saya bergaul dengan semua 

orang 

F 

Orang tua saya memberitahu 

untuk selektif dalam memilih 

lingkup pertemanan 

U 
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Saya meminta uang secara 

terus menerus 

F 

Orang tua saya memberi 

peringatan kepada saya untuk 

meminta uang secukupnya 

U 

Kurangnya 

penguasaan 

peran orang 

tua terhadap 

anaknya 

Anak melakukan 

semua hal sendiri 

Saya makan ketika ingin saja F 

Orang tua saya mengingatkan 

ketika saya belum makan 

U 

Saya meminjam alat tulis 

kepada teman 

F 

Orang tua saya membantu 

mempersiapkan alat tulis 

U 

Saya kurang aktif ketika 

disekolah 

F 

Orang tua saya mengarahkan 

agar saya mengikuti 

ekstrakulikuler sesuai minat 

U 

Kurangnya bantuan 

dari orang tua 

Saya menyelesaikan 

permasalahan sendiri 

F 

Orang tua saya bisa menjadi 

teman diskusi ketika saya 

memiliki masalah 

U 

Saya memendam cerita 

mengenai keseharian saya 

F 

Saya bercerita kepada orang 

tua tentang aktifitas disekolah 

U 

Saya berangkat kesekolah 

sendiri 

F 

Saya di antar jemput menuju 

sekolah 

U 

Orang tua enggan ikut 

campur dalam 

permasalahan anak 

Orang tua saya mengabaikan 

undangan rapat wali murid 

F 

Orang tua saya menghadiri 

rapat wali murid 

U 

Saya terlibat kasus 

perkelahian 

F 

Orang tua saya membantu 

menyelesaikan permasalahan 

saya 

U 

Saya mendapatkan rangking 

terendah 

F 

Orang tua saya membantu 

saya dalam belajar 

U 

Anak 

diberikan 

Orang tua enggan 

melarang anak 

Orang tua saya membiarkan 

saya merokok 

F 
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kebebasan 

dalam 

perilakunya 

Saya dilarang merokok oleh 

orang tua 

U 

Saya menginap dirumah 

teman 

F 

Saya tidur di rumah  bersama 

orang tua 

U 

Saya bermain hp setiap saat F 

Saya memiliki jadwal untuk 

melakukan kegiatan secara 

teratur 

U 

Orang tua 

memberikan banyak 

kebebasan pada anak 

Saya dibiarkan saat bangun 

siang 

F 

Saya dibangunkan orang tua 

dipagi hari 

U 

Saya malas berangkat 

kesekolah 

F 

Saya berangkat kesekolah 

setiap hari 

U 

Saya mengonsumsi makanan 

siap saji setiap hari 

F 

Saya menerapkan pola hidup 

sehat 

U 

Total 54 

 

3. Aitem konformitas teman sebaya sesudah gugur 

Aspek  Indikator Aitem  F/U 

Kepercayaan 

terhadap 

kelompok 

Anak merasa 

kelompok teman 

sebaya memiliki 

informasi yang benar 

Saya mudah percaya dengan 

perkataan teman 

F 

Saya menyaring kembali 

perkataan dari teman 

U 

Saya membenci seseorang 

karna banyaknya berita buruk 

yang menyebar 

F 

Saya mencari kebenaran 

mengenai berita yang tersebar 

disekolah 

U 

Saya memiliki lingkup 

pertemanan yang sedikit 

F 

Saya memiliki lingkup 

pertemanan yang luas 

U 

Anak merasa aman 

ketika bersama 

kelompok teman 

sebaya 

Saya dihibur oleh teman saat 

sedang sedih 

F 

Saya menenangkan diri 

sendiri saat sedih 

U 
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Saya mengerjakan tugas 

bersama dengan teman 

F 

Saya mengerjakan tugas 

sendiri 

U 

Saya dibela oleh teman ketika 

dituduh melakukan kesalahan 

F 

Saya pasrah ketika dituduh 

melakukan kesalahan 

U 

Kepercayaan 

yang lemah 

terhadap 

pilihan diri 

sendiri 

Anak sulit 

menentukan pilihan 

Saya mengarang jawaban 

pada soal yang diberikan guru 

F 

Saya mampu menjawab 

dengan benar pertanyaan 

yang diberikan guru 

U 

Saya malas mengikuti 

kegiatan sekolah 

F 

Saya mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler 

U 

Saya memaksakan diri untuk 

mengerjakan satu tugas 

dengan benar 

F 

Saya memilih mengerjakan 

tugas yang menurut saya 

mudah terlebih dahulu 

U 

Anak merasa insecure Saya mengikuti trend busana F 

Saya berpenampilan dengan 

sederhana 

U 

Saya mengikuti cara 

berpakaian teman 

F 

Saya memakai pakaian yang 

cocok untuk saya 

U 

Saya memilih mencontek 

jawaban dari teman untuk 

mendapatkan nilai bagus 

F 

Saya percaya akan 

mendapatkan nilai yang 

bagus dari hasil usaha sendiri 

U 

Rasa takut 

terhadap 

celaan sosial 

Anak merasa harus 

disukai oleh kelompok 

teman sebaya 

Saya memberikan contekan 

kepada teman 

F 

Saya merahasiakan jawaban 

dari teman 

U 

Saya membelikan makanan 

untuk teman 

F 

Saya membeli makanan 

bersama-sama dengan teman 

U 
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Saya membantu teman 

menutupi kebohongannya 

F 

Saya memberitahu guru jika 

teman saya melakukan 

kesalahan 

U 

Anak merasa takut 

akan kesendirian 

Saya memilih ke kantin 

bersama teman dari pada 

sholat berjamaah 

F 

Saya tetap melaksanaan 

sholat berjamaah meskipun 

sendiri 

U 

Saya berteman dengan lawan 

jenis agar memiliki kekasih 

F 

Saya mementingkan sekolah 

dari pada hubungan 

percintaan 

U 

Saya mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler karena ingin 

bersama dengan teman 

F 

Saya mengkuti kegiatan 

ekstrakulikuler sesuai dengan 

minat diri sendiri 

U 

Takut menjadi 

orang yang 

menyimpang 

Anak takut menjadi 

orang yang berbeda 

dibanding kelompok 

teman sebaya 

Saya mencontek agar 

mendapatkan nilai yang sama 

dengan teman 

F 

Saya mengerjakan tugas 

sendiri 

U 

Saya memakai seragam saat 

di sekolah 

F 

Saya memakai kaos saat di 

sekolah 

U 

Saya mengecilkan seragam 

agar terlihat ketat 

F 

Saya memakai seragam 

dengan ukuran standar 

sekolah 

U 

Mengikuti budaya 

dalam kelompok 

teman sebaya 

Saya merayakan pesta ulang 

tahun 

F 

Saya berpuasa saat ulang 

tahun 

U 

Saya aktif di sosial media F 

Saya membatasi diri dalam 

bersosial media 

U 

Saya memiliki kekasih F 
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Saya bahagia dengan diri 

sendiri 

U 

Ketaatan atau 

kepatuhan 

Anak menganggap 

kelompok teman 

sebaya sebagai 

panutan 

Saya menuruti permintaan 

dari teman 

F 

Saya berani menolak 

permintaan dari teman 

U 

Saya membolos bersama 

teman 

F 

Saya mengikuti seluruh 

pelajaran dikelas 

U 

Saya membenci seseorang 

karena mengikuti teman 

F 

Saya berteman dengan 

seseorang meski ada yang 

membencinya 

U 

Anak lebih 

mementingkan 

kelompok teman 

sebaya 

Saat memilih untuk bermain 

dengan teman diakhir pekan 

F 

Saya memilih dirumah 

bersama keluarga diakhir 

pekan 

U 

Saya bermain hp seharian F 

Saya bermain bersama adik U 

Saya menghabiskan waktu 

untuk bermain  game bersama  

teman 

F 

Saya membantu orang tua 

membersihkan rumah 

U 

Total 60 
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LAMPIRAN 3 

1. Hasil uji alat tes perilaku agresif 
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2. Hasil uji alat tes pola asuh permisif 
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3. Hasil uji alat tes konformitas teman sebaya 
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LAMPIRAN 4 

Surat Izin Penelitian 

 



95 
 

 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas 

1. Nama Lengkap   : Ikhmawadahtul Aulya 

2. Tempat, Tanggal Lahir  : Pemalang, 20 Oktober 2001 

3. Jenis Kelamin  : Perempuan 

4. Alamat Rumah   : Ds. Kebandaran, Kec. Bodeh, Kab. 

Pemalang 

5. Nomor Telepon  : 085801123447 

6. Email   : aulyaulyaikma@gmail.com 

A. Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri Kebandaran 

2. MTs I’anah Futuhiyah Karangbrai 

3. SMA Negeri 1 Bodeh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



96 
 

 


